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PENGANTAR

DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN

enulisan buku merupakan sesuatu keniscayaan bagi para

dosen atau staf pengajar diperguruan Tinggi. Buku yang

ditulis terutama yang diangkat dari hasil penelitian sangat
diharapkan pula. Penerbitan buku yang berjudul Pengembangan Beribadah
Anak Usia Dini karya Dr. Hafsah MA sangat diharapkan penerbitannya
sehubungan dengan progran studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal
(PGRA) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara saat ini berkembang dari tahun ketahun.

Buku ini memberi kontribusi dalam melengkafi khazanah literatur
bidang pembelajaran hukum islam secara khusus pada program studi
Pendidikan Guru Raudhatul Athfal dan Pendidikan Agama Islam secara
umum. Mudah-Mudahan dengan kehadiran buku ini dapat bermamfaat
bagi mahasiswa PGRA dan mahasiswa PAI di FITK pada khususnya dan
mahasiswa lain dilingkungan Fakultas [lmu Tarbiyah dan keguruan secara
umum dan bermamfaat bagi perguruan tinggi lainnya dalam memperluas
wawasan Kajian mereka yang berkeinginan mendalaminya.

Saya memberi apresiasi dan dukungan sepenuhnya kepada penulis
yang sangat potensial dalam pengabdiannya untuk mengembangkan
pembelajaran bidang kajian hukum Islam.

Medan fgusrus 2016

Prof. Dif Syaparuddin M.Pd



KATA SAMBUTAN

slam terdiri dari tiga fundasi pokok, pertama, tentang akidah

menyangkut tentang keimanan, kedua tentang, syariah, termasuk

di dalamnya ibadah , dan ketiga, tentang akhlak. Hal ini berdasar
kepada hadist Nabi dalam Shaheh Muslim, ketika seseorang yang ternyata
adalah Jibril bertanya kepada Nabi tentang beberapa hal di antaranya
tentang Iman, Islam, dan Ihsan, dan Rasulullah menguraikannya satu
persatu.

Figh adalah bagian dari kajian ibadah, didalamnya diuraikan tentang
berbagai hal, misalnya hal yang berkenaan dengan thoharah, shalat, puasa,
zakat, haji, dan juga masalah muamalat, jinayat dan lainnya. Para ulama
klasik dan modern sudah banyak menulis kitab-kitab tentang ini. Dan
pembahasan ini juga sangat banyak dilakukan para kiyai, ustaz yang
mereka sampaikan di majelis-majelis taklim. Petanyaan-pertanyan seputar
agama pun oleh masyarakat kepada kiyai, ustaz, adalah sangat banyak
menyangkut tentang figh.

Apa sebab demikan ? mungkin tidak terlalu sulit kita menjawabnya,
karena hal yang berhubungan dengan figh adalah hal yang selalu dihadapi
oleh masyarakat setiap hari. Misalnya tentang sholat, setiap muslim
waijib melaksanakannya lima kali sehari semalam, karena itulah kebutuhan
untuk mendapat penjelasan tentang ini selalu saja muncul di kalangan
kaum muslimin dan mereka selalu saja tidak pernah berhenti untuk
bertanya tentang hal tersebut dari berbagai segi, mulai dari yang sederhana
sampai yang sulit,begitu juga tentang puasa, terutama ini muncul di
bulan Ramdhan, masalah zakat dipertnyakan seseorang ketika sesorang
hendak mengelurakan zakatnya. Haji juga demikian, akan ramai dibahas
ketika sudah dekat musim haji dan ketika seseorang akan berangkat
melaksanakan haji. [tulah gamabaran tentang betapa seriusnya kaum
muslimin untuk membahas figh.

Karena demikian urgennya tentang hal yang berkenaan dengan
figh, maka pelajaran figh pun dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi. Pada sekolah-sekolah
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umum negeri (SD, SME SMA), mata pelajaran figh berada dalam mata
pelajaran agama Islam. Sedangkan di madrasah baik negeri maupun
swasta pada tingkat (MIN, MTS, MA), mata pelajaran figh adalah mata
pelajaran yang berdiri sendiri. Pada tingkat perguruan tinggi umum pelajaran
figh tergabung dalm mata pelajaran pendidikan agama Islam, sedangkan
pada perguruan tinggi agama mata pelajaran figh, muncul sebagai mata
pelajaran tersendiri, seperti halnya mata pelajaran tauhid, tafsir dan hadis.
Hal itu tentu terkait dengan tujuan institusional dari masing masing
lembaga pendidikan. Mata pelajaran agama di perguruan tinggi umum
berbeda degan mata pelajaran agama di perguruan tinggi agama. Di
Perguruan tinggi umum mata palajaran agama bersifat dasar dan tidak
mendetail, sedangkan mata pelajaran agama di perguruan tinggi agama
dituntut lebih luas dan mendalam. Karena itu mata pelajaran agama
di perguruan tinggi agama dibagi kepada subyek-subyek disiplin ilmu
agama, seperti figh, tauhid, tafsir, hadis, sejarah peradaban Islam.

Dr. Hafsah, MA salah seorang dosen yang mengampu mata pelajaran
figh di Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU, telah menulis buku
yang diberi judul Pelajaran Figh, isi kandungan didalamnya adalah materi-
materi pokok figh, diawali dengan menguraikan hakikat ilmu figh,
kemudian menguraikan shahadat dan rukun Islam, kemudian uraian
tentang thoharah, shalat, puasa, zakat, haji , muamalat,seterusnya tentang
makanan, minuman yang halal, dan terakhir pada Bab XI, tentang
shadaqah, infak, dan wakaf.Materi-materi yang diuraikan di sini telah
disesuaikan dengan silabus Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sumatera Utara.

Kehadiran sebuah buku teks amat penting, karena buku adalah
sumber belajar yang paling urgen untuk transformasi ilmu. Ilmu tidak
bisa di dapat dengan hanya menghandalkan pendengaran, dan mencatat
sedikit yang dirasa penting, tetapi ilmu diperoleh dengan membaca buku
berulang-ulang, menyimpannya dalam pikiran, lalu memahamakannya,
seterusnya mendiskusikannya dan yang tak kalah pentingnya mengamal-
kannya. Dengan demikianlah ilmu itu akan menjadi bagian dari pribadi
seseorang mahasiswa. Seorang mahasisiwa yang hanya datang mengahadiri
kuliah dengan mendengarkan penuturan dari dosen saja, maka dia akan
memperoleh seperti apa yang disebut Konfusius, seorang filosof kenamaan
dari Cina.
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Apa yang saya dengar saya lupa
Apa yang saya lihat saya ingat
Apa yang saya lakukan saya faham

Tentu saja dalam rangka untuk meningkatkan mutu lulusan, maka
mahasiswa harus didorong untuk membaca. Upaya yang dilakukan
untuk ini adalah menyediakan buku bacaan yang sesuai dengan mata
pelajaran dan silabus, lseterusnya mahasiswa dibimbing oleh dosen
untuk mengambil intisari dari buku tersebut, kemudian didiskusikan,
diresumekan. Dengan demikian pembelajaran menjadi aktif. Pembelajaran
aktif adalah terjadi two ways traffic, yakni terjadi dialog yang intensif
antara dosen dengan mahasiswa, dalam hal ini buku adalah jembatan
dialog tersebut. Dialog akan intensif bila buku tersedia.

Bertolak dari pemikiran tentang urgensi buku guna meningktakan
mutu lulusan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera
Utara, maka menggalakkan penggunakan buku teks di dalam proses
pembelajaran adzlah suatu keharusan, karena itu kepada dosen digalakkan
pula untuk menulis buku teks sehinga mahasiswa dapat mengambil manfaat
yang besar dari buku tersebut, seperti apa yang dilakukan oleh Dr. Hafsah,
MA dengan menulis buku Pembelajarn Figh Semoga dengan terbitnya
buku ini, dapat mendatangkan manfaat yang besar bagi peningkatan
mutu lulsan di FTIK UIN SU khususnya dalam mata pelajaran figh

Medan, 8 Agustus 2016

Prof. Dr. Haidar Putra Daulay, MA
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uji dan syukur mari kita persembahkan kehadirat Allah Swt,

atas segala nikmat dan karunia-NYa kita diberikan kekuatan,

kesempatan dan curahan rahmat-Nya yang tiada terhingga,
hingga dapat menyelesaikan penulisan buku ini. Shalawat dan salam
mari kita sanjungkan kepada Rasulullah Muhammad Saw, kepada keluarga
dan para sahabatnya dan kepada kaum muslimin dan muslimat penegak
risalah yang benar.

Buku ini disusun diperuntukkan bagi calon guru dan bagi guru
Pendidikan Agama Islam untuk menambah khazanah rujukan pelaksanaan
pembelajaran Figih yang materinya didasarkan pada silabus yang dikeluarkan
oleh Ditbinperta Islam Kurikulum tahun 2013. Buku ini berisi pengelolaan,
model strategi dan metode dalam membelajarkan materi Fikih untuk
Madrasah dan sekolah mulai dari tingkat dasar hingga tingkat atas sesuai
PERMENAG No. 2 tahun 2013. Semoga dapat membantu pengadaan
bahan bacaan dikalangan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan mahasiswa
program peningkatan mutu guru dengan Dual Mode Syistem (DMS) dan
juga bagi guru yang mengikuti program sertifikasi guru dalam jabatan
melalui jalur pendidikan di Lembaga Perguruan Tinggi Keguruan IAIN
Sumatera Utara dan perguruan tinggi keguruan lainnya.

Mengingat luasnya masalah yang bertalian dengan pokok bahasan
yang telah diterapkan, maka pada beberapa bagian ada materi-materi
yang dipersempit dan ada yang dikembangkan yang dianggap erat kaitannya
dengan pokok yang dimaksud. Namun demikian, apa yang dapat dikemukakan
dalam buku ini tentunya belum sempurna jika ditinjau dari sudut luasnya
kajian hukum dalam Iimu Figih dan Pembelajaran Fikih baik menyangkut
pengelolaannya, model, pendekatan, tehnik dan metode, yang dijadikan
untuk rancangan dan pelaksanaan pembelajaran Fikih.

Khusus mengenai pencantuman Alqur'an dan hadis dalam tulisan
ini pembaca dapat melihat dengan sempurna di dalam Alquran sendiri
dan kitab-kitab “shahih” dan “sunan” perawi masing-masing ditunjuk
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di dalam tulisan ini. Hal ini dilakukan untuk penghematan catatan kaki,
sebab ayat dan hadis terlalu banyak digunaan.

Akhirnya, penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatya
membangun agar buku ini dapat disempumakan penyusunannya kembali
sambil mengucapkan terima kasih banyak.

Wassalam

Penyusun
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HAKIKAT ILMU FIQH

A. SYARI'AH, HUKUM ISLAM DAN ILMU FIQH

l. Pengertian Svari'ah
o

engertian syari'ah secara bahasa berarti “ jalan ketempat pengairan
P"jalzm lurus yang diikuti sesuai dengan QS al Maidah :5 : 48,

QS al Syura : 42:13. Syari'ah bermakna pula agama yang ditetapkan
Allah untuk dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan.
Syariah tersebut memuat hukum-hukum Allah. Pengertian Syariah
menurut istilah adalah “segala titah Allah swt yang berhubungan dengan
tingkah laku manusia, nama bagi hukum-hukum amaliyah yang berbeda
menurut rasul yang membawanya yang datang mengoreksi syariat
sebelumnya.’

Syari'ah dalam arti sempit menurut para ulama adalah bermaksud
Hukum Allah (Titah Allah) yang dijadikan pedoman bagi manusia
untuk beribadah dan beramal shaleh mencakup agidah, akhlak dan
ibadah. Syariah bermakna juga wahyu yang dikomunikasikan pada
Rasul baik Alqur'an maupun Sunnah.? Syari'at menurut Jasser Audah

! Amir Syarifuddin. Ushul Figih (Kencana Media: Jakarta, 2008) hal 2008
! Muhammad Halid Mas'ud, Filsafat Hukum Islam
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adalah wahyu yang diterima Nabi Muhammad SAW yang di dalamnya
memuat pesan dan missi hidupnya.’

Dari beberapa pengertian tersebut Al-Syatiby mengungkapkan
beberapa ciri Syari'ah antara lain: (a) diberkahi (Mubarakah),(b) dalam
Bahasa Arab (c) bersifat umum,(d) terjaga (Maksumah) (e) Kulliah/
Ammah dan(f) mudah dilaksanakan.

Dari berbagai defenisi Syari'ah di atas dipahami bahwa apa-apa
yang dinisbahkan pada Nabi Muhammad SAW berupa hukum tentang
perbuatan manusia tentang berbagai kewajiban, perintah, larangan
yang dikomunikasikan kepada Rasul guna untuk dijadikan pedoman
hidup agar bahagia dunia akhirat. Syari‘ah tersebut berbentuk aturan
sistem hukum yang mengatur kehidupan manusia yang diturunkan
kepada Nabi dan Rasul tertentu.

2. Pengertian Hukum Islam

Hukum menurut bahasa diambil dari kata hakama berarti ketetapan
atau keputusan, Hukum menurut istilah adalah seperangkat peraturan
berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul mengenai tingkahlaku
orang Mukallaf yang diakui dan diyakini. Hukum menurut Fugaha yaitu
sifat/adzar dan hitab Allah. Menurut istilah ahli Ushul Figih hukum berart
firman pembuat syara’ yang berhubungan perbuatan orang-orang
mukallaf baik berupa tuntutan, perintah, larangan maupun berupa
sebab adanya yang lain atau menjadikan sesuatu sebagai syarat atau
penghalang bagi sesuatu hukum.* Hukum bermaksud untuk dipatuhi
(Ta’abbud) .Tujuan Ta'abbud dalam beribadah tersebut adalah untuk
memelihara agama oleh setiap mukallaf.

Tujuan disyariatkan hukum Islam, objek pembahasannya adalah
hikmah dan illat ditetapkan suatu hukum, Tujuan disyariatkannya hukum
Islam adalah untuk maslahat seluruh manusia dan menghindari mafsadad
agar manusia bahagia dunia dan akhirat. Ada lima unsus pokok maslahah
sebagai tujuan hukum Syara’ yaitu memelihara agama, memelihara

! Jasser Audah, Maqasid Al-Shari‘ah As Philosophy of Islamic Law (Selangor:
2010, Villin Press) hal. xxi
* Syarifuddin, Of Cit
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jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta.
Tujuan tersebut dikelompokkan pada tiga yaitu Doruriat (primer),
Hajiyad (skunder) dan Tahsiniyah (pelengkap). Untuk memelihara agama,
maka dibutuhkan ketentuan hukum yang mengatur tentang beribadah,
Untuk memelihara jiwa, dibutuhkan aturan hukum tentang hudud,
untuk memelihara akal dibutuhkan ketentuan hukum ibadadhah ghoiru
Mahdhoh (Pendidikan), ketentuan hukum makanan dan minuman yang
halal dan haram, memelihara keturunan dibutuhkan aturan hukum
yang mengatur perkawinan, dan untuk memelihara harta dan hak milik
dibutuhkan aturan hukum yang mengatur hukum mu'amalah, Dan
untuk mengatur jalannya hukum demi tercapainya tujuan hukum maka
dibutuhkan aturan hukum jinayah.

3. Pengertian Figh dan Ilmu Figh

Figih menurut-bahasa berarti al-fahm (pemahaman), yang pada
hakikatnya adalah pemahaman terhadap ayat-ayat ahkam yang terdapat
di dalam Alquran dan hadis-hadist Ahkam. Figih merupakan interperetasi
Ulama terhadap ayat-ayat dan hadist-hadist ahkam. Para Fugoha mengeluarkan
hukum dari sumbernya dan tidak disebut membuat hukum, sedangkan
yang membuat hukum adalah Allah SWT. Figh dalam pengertian sederhana
adalah ketentuan-ketentuan hukum syara’ mengenai perbuatan manusia
mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia
dan alam, digali dari dalil-dalil terperinci. Hukum yang dibahas dalam
Figih menyangkut ‘amaliyyi atau hukum mengenai perbuatan manusia,
menyangkut bidang ibadah, bidang muamalah, perkawinan, mawaris,
jinayah dan siyasyah dan yang lainnya.

Menurut Al-Syatibi Figh adalah pemahaman tentang Syari’ah dan
penyelidikan tenang Syari'ah/menegakkan arti syari'ah dan aturan-
aturan rinci sangat diperlukan.® Menurut Jasser Audah, Fiqih merupakan
koleksi besar para Ulama (Pendapat Yuridis) yang diturunkan Allah,
berbagai mazhab pemikiran untuk penerapan sya’riah dalam kehidupan
nyata."

5 Muhammah Khalid, Of Cit
6 Jasser Audah, Of Cit
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Dari difinisi tersebut dapat dipahami bahwa Figih adalah pemahaman
atau interpretasi para ulama terhadap ayat-ayat ahkam dan hadist-hadist
ahkam secara terperinci yang oleh fugaha mengistimbatkan hukum
Islam dengan pemahaman mereka, tentunya sangan mungkin terjadi
perbedaan pendapat para ulama. Perbedaan pendapat para ulama
dipengaruhi beberapa faktor antara lain:kemampuan bahasa, pengetahuan
atau disiplin ilmu yang dimiliki, situasi dan kondisi dan pemahaman
secara menyeluruh terhadap hadist-hadist ahkam.

Ilmu Figh ialah Ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum Islam
yang berhubungan dengan perbuatan manusia. Ilmu ini merupakan
bagian dari syariat Islam dalam arti luas. Syariat Islam dalam arti luas
meliputi hukum-hukum yang bertalian dengan perbuatan manusia.

Figh sebagai ilmu, yang merupakan interperetasi para ulama terhadap
garis hukum yang difahami dari sumbernya yaitu Alqur'an dan hadist,
ijma’ dan Qiyas adalah merupakan hasil ijtihat para ulama yang telah
disusun secara sistematis dalam bentuk buku teks yang merupakan
bangunan pengetahuan dari berbagai madzhab. Para ulama madzhab
berbeda dalam metode istimbat hukum.

Dalam Figh sebagai ilmu, oleh para ulama mengkategorikan hukum
perbuatan manusia ( mukallaf) kepada lima kategori yaitu ;

1. Wajib atau fardhu artinya segala sesuatu yang bila dikerjakanakan
mendapat pahala, sedang bila ditinggalkan akan mengakibatkan
dosa.

2. Mandhub atau Sunna’ atau mushtahab adalah segala sesuatu yang
bila dikerjakan akan mendapat pahala dan bila tdak dikerjakan tidak
berimplikasi dosa.

3. Ibaha' dan muba’ berarti perbuatan yang tidak mendatangkan
pahala bila dilakukan dan tidak berdosa bila melakukannya.

4. Karaha' atau makruh adaah sesuatu yang diberi pahala orang
yang meninggalkannya dan tidak berdosa bila meninggalkannya.

5. Haram adalah sesuatu yang diberi pahala orang yang meninggalkannyam
dan diberi dosa orang yang melakukannya.

Figih sebagai ilmu yang digali dari dalil-dalil secara terperinci,
dalam membahas setiap masalah hukum selalu ada unsur-unsur berikut:
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Dalil/ayat dan hadist yang menjadi landasan hukum darisuatu
permasalahan hukum.

Sabab atau sebab yaitu sesuatu yang keberadaannya dijadikan
sebagai pertanda keberadaan suaru hukum bagi sesuatu. Misalya,
sehab wajibnya sholat adalah masuknya waktu sholat, seperti fajar
atau terbenamnya matahari menjadi sebab wajib sholat subuh dan
maghrib.

Syarat, yaitu sesuatu yangtergantung padanya keberadaan hukum
syara' dan ia berada diluar hukum it sendiri, vang kedadaannya
mengakibatkan tadanya hukum. Misalnya, syarat sholat adalah
wudhu', sholat dianggab tidak dilakukan bila tidak berwudhy’
dulu sebelumnya, namum wudhu® bukanlah bagian dari sholat.
Rukun, yaitu sesuatu yang harus ada dalam melakukan perbuatan
hukum, bila tidak ada maka perbuatan menjadi tidak sah. Misalnya,
membaca al-fathah adalah rukun shaolat, bila seorang lupa atau
sengaja tidak membaca al-fatihah maka sholamya tidak sah.
Azima’ dan rukhsha’. Azima adalah kewajiban-kewajiban sedang
rukhsha adalah keringanan meninggalkan kewajiban karena ada
uzhur/halangan.

Sah, batal dan fasad. Sah artinya terlaksananya perbuatan sejalan
dengan aturannya, memenuhi syarat dan rukunnya. Batal dan fasad
artinya perbuatan yang dalam pelaksanaannya tidak memenuhi
ketentuan yang telah ditetapkan, atau tidak memenuhi syarat
dan rukunnya.

RUANG LINGKUP ILMU FIOH

Secara umum, pembahasan figih ini mencakup dua bidang , yaitu

figih ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya,
seperti shalat.zakat, haji, memenuhi nazar, dan membayar kafarat terhadap
pelanggaran sumpah. Kedua, figih muamalah yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia lainnya. Kajiannya mencakup seluruh bidang
figih selain persoalan ubudiyah, seperti ketentuan-ketentuan jual beli,
sewa-menyewa, perkawinan, jinayah, dan lain-lain.

Sementara itu, Musthafa A. Zarga membagi kajian figih menjadi

enam bidang , yaitu:
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1. Ketenruzn-ketentuan hukum yang berkaitan dengan bidang ubudiyah,
seperti shalat, puasa, dan Ibadah haji.inilah, yang kemudian disebut
figih Thadah.

2. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaiatn dengan kehidupan
keluarga, sepert perkawinan, perceraian, nafkah , dan ketentuan
nasab.Inilah, yang kemudian disebut ahwal saykhsiyah.

3. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan hubungan
sosial antara umat Islam dalam konteks hubungan ekonomi dan
disebut figih muamalah.

4. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan sangsi-sangsi
terhadap tindak kejahatan kriminal. Misalnya, qiyas, diat, dan
hudud. Bidang ini disebut dengan figih jinayah.

5. Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur hubungan warga
Negara dengan pemerintahannya. Misalnya , politik dan birokrasi.
Pembahasan ini dinamakan figih siyasah.

6. Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur etika pergaulan antara
seorang muslim dengan lainnya dalam tatanan kehidupan social.
Bidang ini disebut Ahlam khulugivah.”

Tujuan disyariatkannya ketentuan hukum tentang peribadatan ini
dalam rangka memelihara aspek keagamaan. Artinya untuk memenuhi
salah satu dari tuntutan kepercayaan teologis karena menjalankan
rangkaian ibadah tersebut juga merupakan manifestasi dari ketentuan
doktrin kepercayaan kepada Allah swt dan Rasul-Nya. Di samping itu,
melakukan ibadah tersebut juga merupakan cermin kehidupannya
ditentukan oleh tingkat ketaatannya terhadap norma-norma syariah.
Dengan demikian, tujuan disyariatkannya ketentuan hukum tentang
peribadatan ini adalah dalam rangka memberi petunjuk pada segenap
umat Islam untuk melaksanakan rangkaian kegiatan peribadatan yang
merupakan perwujudan dari tuntutan doktrin akidah, yakni meyakini
ke Tuhanan Allah swt, serta kerasulan Muhammad, serta mempersiapkan
kehidupan abadi di alam akhirat agar hidup dalam keadaan bahagia

* Dede Rosyada 1992, Hukum Isdam dan Pranata Sosial, Jakarta, Raja Grafindo,
him. 65-76
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Peluang kajian figihnya terbatas pada segi-segi rathbig yang terkait
dengan dinamika kultur kehidupan manusia. Misalnya, adanya ketenruan
tentang kewajiban menutup aurat dalam shalat, Batas-batas aurat harus
ditutup itu sudah jelas diuraikan rasulullah saw, tetapi beliau tdak
menetapkan tentang bagaimana caranya dengan apa menutup aurat
tersebut. Dalam segi inilah, kesempatan kajian ijtihad mengenai ibadah
shalat tersebur.

Berbeda dengan zakat walaupun para ulama menggolongkannya
sebagai figih ibadah, tetapi sangat dipengaruhi dinamika kultur manusia
sehingga peluang kajian ijtihad lebih besar, misalnya segi jenis-jenis
barang yang harus dizakati, ukuran wajib zakat, dan cara-cara pendistribusi-
annya. Al-Qur'an dan Sunnah hanya memaparkan kewajiban zakat
pada jenis-jenis barang yang ada pada masa lalu. Unnuk dapat mengakomodir
produk perekonomian umat Islam yang kian berkembang itu dan dapat
menjaga pemerataan distribusi karena Allah swt dalam meningkatkan
taraf hidup manusia secara keseluruhan, maka diperlukan kajian ijtihad.
Melihat karakternya yang cukup dinamis, zakat cenderung tergolong
figih muamalah. Namun, karena zakat itu tidak mereflesikan usaha
timbal balik antara dua belah pihak yang bersangkutan dan semata
mengharap pahala, maka segi ibadahnya lebih besar. Selain itu, Allah
SWI senantiasa mensejajarkan pentingnya shalat dengan zakat. Oleh
Karena itu, wajarlah jika para ulama menggolongkan zakat sebagai
figih ibadah.

Kemudian, bagian lain dari rangkaian ibadah adalah puasa di bulan
Ramadhan selama sebulan dalam setahun. Peranan syariah dalam pengaturan
ibadah inipun sangat besar sebagaimana dalam shalat. Oleh sebab itu,
jenis ibadah ini tidak menuntut banyak ijtihad. Sebagaimana dalam
shalat, peluangijiihad hanya ada dalam konteks tathbiq, seperti pelaksanaan
ibadah puasa pada satu tempat yang mempunyai karakter alam berbeda
dengan tempat ketika ketentuan itu ditetapkan pada mulanya, yaitu
tentang jarak waktu imsak. Rasulullah saw menentukan imsak dengan
berpatokan pada peredaran matahari. Pendekatan ini tepat untuk daerah-
daerah tropis dan sub-tropis, sedangkan daerah-daerah yang berdekatan
dengan kutub banyak mengalami kesulitan karena pertukaran siang
dan malam tidak stabil. Jadi, untuk penentuan jarak waktu puasanya,
perlu dilakukan pembahasan ijtihad.
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dan sejahtera. Kesemua ini, termasuk rujuan memelihara aspek keagamaan
merupakan satu dari lima tujuan syariah.”

Figih ibadah sebagaimana dikemukakan adalah mengetahui ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaiatan erat dengan ketundukan seorang
mukallaf kepada allah swt sebagai hasil penelaahan yang mendalam
terhadap dalil-dalil yang terdapat dalam al-quran dan Hadis. Ketundukan
pada definisi di atas adalah rangkaian peribadatan yang harus dilakukan
setiap mukallaf dan dilakukan semata-mata untuk taat terhadap sega la
perintahnya. Berbeda dengan ibadah dalam pengertian umum yang
mencakup berbagai kegiatan dan perbuatan yang dilakukan untuk
memenuhi kepentingan hidup di dunia yang disertai niat untuk mencari
keridhaan Allah swt dengan memperhatikan norma-norma agama.
Oleh sebab itu, para ulama sering menyebut jenis ibadah ini sebagai
ibadah mahdhah.

Kemudian, Fikih Ibadah ini mencakup lima jenis peribadatan, yaitu
shalat, zakat, puasa, haji, dan jihad. Demikian menurut Yusuf Musa.
Secara umum Wahbah sependapat dengan Musa, hanya saja ia tidak
memasukkan jihad dalam kelompok ibadah mahdhah. Sebaliknya, ia
memasukkan nazar dan kafarah sumpah. Memang, jika dilihat pada
tradisi zaman Nabi dan sahabat, jihad itu dapat digolongkan sebagai
ibadah mahdhah dengan melihat sisi motivasi dan niat baik dalam bentuk
kegiatan berperang di jalan Allah. Akan tetapi perkembangan lebih lanjut
memperlihatkan bahwa ketiga kegiatan tersebut sudah tidak murni
lagi ibadah karena umat Islam telah menjadikannya sebagai kegiatan
profesi yang bertendesikan kegiatan ekonomi. Kalau jihad itu tetap
sebagai kegiatan ibadah murni, maka umat Islam haram mengambil
upah dari kegiatan-kegiatan tersebut. Oleh karena itu, tidak semua
ulama sependapat dengan Yusuf Musa. Sikap inipun dibenarkan Karena
Rasul saw sendiri mendekati orang-orang Islam Badawi turut berperang
dengan motivasi ghanimah.®

Dimensi syariah ilahi dalam aspek ibadah ini lebih besar dari pada
dimensi figihnya karena ketentuan-ketentuan pokoknya tidak berkembang
dan tidak berubah dengan adanya perubahan zaman.

* Rosyada
* Rosyada
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mengharap pahala, maka segi ibadahnya lebih besar. Selain itu, Allah
swt senantiasa mensejajarkan pentingnya shalat dengan zakat. Oleh
Karena itu, wajarlah jika para ulama menggolongkan zakat sebagai
figih ibadah.

Kemudian, bagian lain dari rangkaian ibadah adalah puasa di bulan
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ibadah puasa pada satu tempat yang mempunyai karakter alam berbeda
dengan tempat ketika ketentuan itu ditetapkan pada mulanya, yaitu
tentang jarak waktu imsak. Rasulullah saw menentukan imsak dengan
berpatokan pada peredaran matahari. Pendekatan ini tepat untuk daerah-
daerah tropis dan sub-tropis, sedangkan daerah-daerah yang berdekatan
dengan kutub banyak mengalami kesulitan karena pertukaran siang
dan malam tidak stabil. Jadi, untuk penentuan jarak waktu puasanya,
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Ibadah haji, nampaknya punya karakter vang sama dengan shalat
dan puasa. Rasional atau tidak, rangkaian manasiknya tidak dapat
dirubah sampai kapanpun.

Demikian, ruang lingkup figih ibadah dengan ruang lingkupnya
masing-masing. Ketaatan terhadap ketentuan-ketentuan hukumnya
tidak boleh bertendesikan pada kepentingan kehidupan duniawi. Allah
sebagai Syari menetapkan ketentuan syariah ini bukan sebagai perangkat
kehidupan yang mengatur hubungan perekonomian anggota masyarakat
dengan prinsip saling menguntungkan, melainkan semata-mata sebagai
sarana untuk mewujudkan ketaatan mereka sebagai makhluk kepada
Allah, sebagai Khaliknya. Ketentuan yang mengatur tata hubungan
ekonomi dengan prinsip saling menguntungkan dipaparkan dalam
pembahasan figih muamalah.

Ulama figih membagi pembahasan figih pada empat bagian, yaitu:
1. Bagian ibadah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah

manusia kepada Allah, seperti hukum bersuci, shalat, zakat, puasa,

haji, kurban, akikah, nazar, dan lain-lain,

2. Bagian muamalah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan
perbuatan manusia dengan sesame manusia tentang harta, misalnya:
jual beli, sewa menyewa, upah-mengupah, hutang-piutang, gadai,
perkongsian, hibah, dan sebagainya.

3. Bagian munakahat, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan
perkawinan, misalnya: pelaksanaan perkawinan, perceraian, rujuk,
hak dan kewajiban suami/isteri, dan scbagainya.

4, Bagian Jinayah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan tindak
pidana misalnya: hukum membunuh, melukai, mencuri, berzina,
merampok, minuman memabukkan, dan lain-lain. Termasuk juga,
hukum-hukum tentang ketatanegaraan di antaranya hukum
pengangkatan kepala Negara, hukum perang, dan sebagainya.'

Selain itu, ada lagi hukum-hukum yang berkaitan dengan jenazah,
warisan, hak milik, pakaian, dan sebagainya secara tersendiri.

1 Rasyadi
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C. SUMBER HUKUM ISLAM

Sumber {(mashdar) berarn wadah tempat menggali norma-norma
hukum tertentu, sedangkan dalil (al-daliil) merupakan petunjuk yang
membawa kita menemukan hukum tertentu. Kata sumber hanya berlaku
pada Alquran dan hadist karena hanya dari keduanyaah digali norma-
norma hukum. Sedangkan ijma’, giva, istihsan, istishlah, ishtishhab,
ishidlal dan masholih al-mursalah tidak termasuk dalam kategori sumber
hukum, tetapi semuanya itu adalah dalil hukum, berfungsi sebagai
alat menggali hukum dari Alqur,an dan Sunnah."

Alquran sebagai sumber dari segala sumber hukum. Untuk merumuskan
semua hukum guna kemashlahatan dan keselamatan harus berpedoman
dan berwawasan Alquran agar manusia selamat dunia dan akhirat.
Penientangan dan perlawanan terhadap Alqur'an merupakan pengingkaran
terhadapnya. Hukum syara’ digali dari Alqur'an, oleh karenanya hukum
syara adalah kehendak Syari’ (sipembuat hukum yaitu Allah Swt )
Hukum Allah yang disminpaikan pada hambanya, Muhammad Saw
dalam bentuh wahyu yang tertulis dalam sebuah buku petunjuk. Kitab
kumpulan hukum Allah disebut dengan Alquran. Jadi dengan demikian
Alquran merupakan sumber utama hukum Islam.

Alquran adalah wahyu Allah Swr yang diturunkan pada Nabi
Muhammad Saw merupakan sumber utama ajaran Islam didalamnya
terdapat berbagai aturan meyangkut agidah, akhlag dan hukum. Alqur'an
hanya mengatur secara garis besar mengenai berbagai aturan itu. Esensi
Alqur'an tidak perlu diragukan lagi sebagai qothl al-tsubut. Nabi Saw
sebagai penyampai ajaran alqur'an diberi otoritas untuk menjelaskan
lebih lanjut apa yang telah diwahyukan padanya. la sebagai penjelas
dan pelaksana dari apa yang ditulis dalam Alqur'an. Dari sini dapat
diketahui bahwa Alsunnah baik dalam bentuk perkataan, perbuatan
dan taqrir Nabi, merupakan sumber kedua setelah Alqur'an. ™

Alsunnah menempati urutan kedua sebagai sumber hukum setelah
Algur'an. Alsunnah berfungsi sebagai penjabar dari alqur'an, dengan

1 Fathur Rahman Jamil, Filsafor Hukum Isdom, Bagion Pertoma (Jakarta:
Logos Wacana limu 1997) hal 82
i3 fbl‘d
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kata lain Alsunnah sebagai memperkuat penjelasan dari alquran, selain
itu al-sunnnah juga berfungsi sebagai menetapkan hukum yang belum
terdapat dalam Alquran. ™

D. PENTINGNYA IBADAH, DAN HUBUNGANNYA DENGAN
ILMU FIQH

Menurut lugat, ibadah berart taat, mengikut, dan tunduk. Ibadah
dapat diartikan juga dengan tunduk yang setinggi-tinzginya dan berdoa. "
Ibadah yang berarti taat sesuai dengan firman Allah swt dalam surat
Yasin ayat 60 yang berbunyi:

=4
Een 3 50 Sl T8 i 02850 dgelile
Artinya: Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak
Adam agar kamu tidak mentaati syaitan sebab ia musuh yang nyata bagimui.

Berkenaan dengan pengertian ibadah ini, Harun Nasution menge-
mukakan bahwa ibadah dalam Islam sebenarnya bukan bertujuan
agar Allah swt disembah dalam arti penyembahan yang terdapat dalam
agama-agama primitf. Pengertian serupa ini adalah pengertian yang
tidak tepat. Dalam, surat al-Zariyat ayat 56 menyebutkan:

Eosia ¥ Gy ALIEHE G
Artinya; “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepado-Ku."

Ayat ini diartikan bahwa manusia diciptakan semata-mata untuk
beribadah kepada Allah swt, yaitu mengerjakan sholat, puasa, haji, dan
zakat, tetapi haruskah kata “o;—a" berarti beribadah, mengabdi,
atau menyembah? Sebenarnya, Allah swt untuk disembah atau dipuji
manusia. Allah swt adalah Maha sempurna dan tidak berhajat kepada

13 thid hlm 92
" Hashi Ash-Shiddiqy, 1991, Kuliah fbadeh: fhadah Ditinjau Dari Segi Hukum

dan Hikmah, Jakarta, Bulan Bintang, him. ]
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siapapun. Oleh karena itu, kata "oy " lebih tepat jika diberi art lain
daripada ani beribadah, mengabdi, memuja, bahkan menyembah. Lebih
tepat kelihatannya jika kata itu diberi arti tunduk patuh dan kata “s,s "
memang mengandung arti tunduk dan patuh sehingga arti ayat itu menjadi,
“Ndak Ku-ciptakan jin dan manusia kecuali untuk paruh kepada-Ku”.
Arti ini lebih sesuai dengan arti yang terkandung dalam kata muslim
dan muttagl, yaitu menyerah, tunduk, dan menjaga diri dari hukuman
Allah swt di Hari Kiamat dengan mematuhi perintah-perintah dan
menjauhi larangan-laranganNya." Oleh karena itu, Muhammad Quthub
seperti dikutip oleh TA. Latief Rousydly mengatakan,

Ibadah itu tidak hanya terbatas pada mansik ta’abbudi saja, seperti
shalat, puasa, haji. Tetapi ia mempunyai makna yang jauh lebih dalam
dari inu. Sesungguhnya ibadah itu lalah ibadah ‘ubudiyyah kepada Allah
satu-satuNya dalam urusan dunia dan akhirat, Selanjutmya, terus-menerus
berhubungan dengan Allah dalam segals urusan. '

Berdasarkan hal tersebui, maka untuk beribadah sesearang harus
memahami ilmu Fikih. Materi Fikih mengandung berbagai aspek yang

mesti difahami oleh guru, yang pada gilirannya diharapkan guru mampu
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

E. URGENS!I MENGAJARKAN ILMU FIOH

Dalam pembelajaran Fikih seorang guru dituntut untuk mampu
memahamkan kepada siswa bahwa Alquran dan hadist sebagai sumber
utama ilmu Fikih, perlu digali agar terus dapat berkembang mengikuti
dan menjawab setap persoalan hukum disetiap saat, sebab sebagai
ilmu harus terus dikembangkan dan digali dari sumbemya. Jadi setiap
persoalan dalam kehidupan dituntut untuk meresponnya dengan jalan
berijrihad. Berbagai metode ijtihad yang dilakukan oleh ulama dalam
mengistimbatkan hukum islam antara lain metode giyas, istihsan,
istislah dan istishhab.

= Hurun Nasuthon, 1985, luam: Ditinjou deri Berbagai Aupelnya, Jilid Pertama,
Jakarta, UIR him. 38,

" TA_Latief Rousydly, 1986, Puasa: Hukum dan Hikmahnya, Medan, Rinbow,
him.5
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Dalam pembelajaran figih ada tiga aspek yang harus dicapai yaitu
aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek perubahab sikap atau
pengamalan, Figih sebagai sikap. Dalam ajaran Islam Allah mewajibkan
hamba-Nya beberapa kewajiban yang harus ditunaikan karena Allah yang
mewajibkan ibadah-ibadah iru sangat mengetahui tentang kemaslahatan
manusia dan kemanfaatannya. Salah satu syarat sahnya ibadah jika
dikerjakan sesuai dengan tuntutan syariat Islam dan cara beribadah
itu dapat dipelajari dalam I[lmu Figih. Untuk mengerti dan memahami
ibadah, seseorang harus memahami dan mengerti pula tentang Ilimu
Figih. Ilmu Figih ialah Ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum Islam
yang berhubungan dengan perbuatan manusia. llmu ini merupakan
bagian dari syariat Islam dalam arti luas. Syariat Islam secara luas
meliputi ketentuan hukum aqidah, akhlaq dan Ibadah, dan secara sempit
yaitu ketentuan-ketentuan hukum tentang ibadah yang disusun dalam
ilmu Figh.

Seorang guru pendidikan agama khususnya guru Fikih harus
menyadari tentang hakikat ibadah. Hakikat beribadah adalah ketundukan
yang timbul karena jiwa yang merasakan cinta dan kebesaran-Nya,
serta keyakinan akan ketentuan hukum-Nya. Hakikat ibadah mengandung
suatu pengertian tidak menolak sesuatu hukum Allah dan meminta
sesuatu yang hanya kepada-Nya.

It Jead Yy el anSot e 3 Y O salall Lol

Artinya: Pokok Ibadah itu adalah engkau tidak menolak sesuatu hukum
Allah, tidak meminta sesuatu hajat pada selain-Nya, dan tiada mau menahan
sesuamy di jalan-Nya.

Selanjutnya, pokok ibadah ini adalah engkau meridhai Allah selaku
pengendali urusan, selaku orang yang memilih, engkau meridhai Allah
sebagai pembagi, pemberi, dan penghalang rezeki manusia.'’.

Apabila tiap-tiap ibadah di dalam masyarakat Islam diteliti dan
diselami hikmah dan rahasianya, maka tidak ada suatu ibadah yang
kosong dari hikmah. Hanya saja, hikmah itu ada yang tampak jelas

¥ psh-shiddiegy, him. B-9
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dan ada pula yang tersembunyi. Mereka yang “terang hatinya™ dan
cemerlang pikirannya dapat menyelami hikmah-hikmah inu. Sebaliknya,
mereka yang bebal, “tidak terang” mata hatinya dan tidak tembus
pikirannya niscaya tidak dapat menyelaminya. Demikian, pandangan
Ash-Shieddiqy."

Dasar-dasar hikmah Allah menetapkan pokok-pokok fardhu dan
dosa-dosa besar, telah ditandaskan oleh aisar di bawah ini:

0y S o L ey B0 e Lagls DL B e
sty cplll R by G Y Sl pleally )0 L
s, S oo iy phpnll bebae Opall A1y oW 1o
JJ.J.J-‘: i.-ﬁi_, ;Lnd.utﬁ.ﬂ-ua\_,d.ﬂl_, admll alis I"",'_-*J' :'-Lﬂj AU |
List i-i‘,-----“ bL‘I:J,JilJ-l'Lqﬂlifj‘lu_,;- ﬂ_,ij,rjbunﬂhw
oyt g, Jomld 155 Bl 85y il lpal U 7y el
o GUT POy Bl Ly 5 iSO 8 5y bl e gl

L) L aslially a5 Ltk LYy O gl

Artinya: Allah memfardhukan iman untuk membersihkan hati dari syirik,
memfardhukan shalat untuk mensucikan diri dari takabbur, memfardhukan
sakar untuk menjadi reseki bagi manusia, memfardhukan haji untuk
mendekatkan umar Islam antara satu dengan lainnya, memfardhukan
jihad untuk kemashlahatan orang awam, memfardhukan nahtu anid mungkar
untuk menghardik orang-orang yang kurang akal, memfardhukan siaturrahmi
untuk menambah bilangan, memfardhukan gisas untuk pemeliharaan
darah, menegakkan hukum pidana untuk membuktikan besarnya keburukan
barang-barang yang diharamkan itu, memfardhukan kita menjauhi diri
dari minuman yang memabukkan untuk memelihara akal, memfardhukan
kita menjauhi diri dari pencurian untuk mewujudkan pemeliharaan diri,
memfardhukan kita menjauhi zina untu memelthara keturunan, memfardhukan
kesaksian untuk memperlihatkan sesuatu yang benar, memfardhukan kita

* Rosyada
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menjauhi dusta untuk memuliokan kebenaran, memfordhukan perdamaian
untuk memelihara manusia dari ketakutan, memfardhukan kita memelihara
amanah untuk menjaga keseragaman hidup, dan memfardhukan raat
untuk memberi nilai yang tinggi kepada pemimpin negara."

F. TUJUAN PENSYARI'ATAN HUKUM ISLAM

Hukum Islam disyri'atkan oleh Allah Swt dengan rujuan utama
untuk merealisasikan dan melindungi kemasylahatan umat manusia,
baik kemaslahatan individu maupun masyarakat. Kemaslahatan yang
ingin diwujudkan dalam hukum Islam menyangkut seluruh aspek
kepentingan manusia. Aspek-aspek kepentingan manusia itu, menurut
para ulama dapat diklasifikasi menjadi tiga aspek yaitu: dharuryyat
(primer) hajiyyat (sekunder) dan tahsiniyyat (stabilitas sosial ).

Tahsiniyyat adalah aspek yang paling asasi dalam kehidupan manusia.
Apabila terganggunya aspek ini, maka kehidupan tidak stabil dan kacau,
sebab kehidupan manusia sebagai makhluk sosial terganggu hak dan
kewajiban asasi manusia untuk memelihara lima jagad kehidupan, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kelimanya menjadi
prasyarat utama bagi faktor primer (dharuriyyat) untuk ditegakkan
manakala manusia dihadapkan pada pilihan-pilihan primer (sulit) itu.
Jadi pensyariatan hukum dimaksudkan untuk mewujudkan dan melindungi
ketiga aspek kehidupan yang telah disebutkan diatas. Karena hanya
dengan terjaminnya aspek-aspek ini, kemaslahatan dan stabilitas kehidupan
ummat manusia dapat terwujud dengan baik.

Untuk menjamin, melindungi, dan menjaga kemaslahatan hukum-
hukurn tersebut, Islam menetapkan sejumlah aturan teknis pelaksanaannya
baik berupa perintah maupun larangan, ancaman hukuman dunia
maupun ukhrawi bagi yang melanggamya.

Untuk lebih rinci tentang tujuan pensyariatan hukum Islam (magashid
asy-syari'ah) adalah untuk menciptakan kemashlahatan dan menghindari

9 Ash-Shieddieqy, hlm. 13-14
M gafd Agil Al-Munawar, Editer Hasan M.Noer, Hukum Islam & Pluraritas
Sosial, (Jakatra: Penamadani: 2005) halaman 19
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dari kemafsadatan atau kerusakan. Dalam mewujudkan kemashlahatan
ini, para ulama Ushul Figh menyebutnya juga dengan “al-magashid
al-khamsah” (panca tujuan)®

Pertama, hifzh ad-din { memelihara agama ) berdasarkan kepentingan
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat : (1) memelihara agama dalam
peringkat daruryyat (kebutuhan primer ), seperti melaksanakan sholat
lima waktu. Jika sholat tidak diamalkan maka eksistensi agama akan
terancam, (2) memelihara agama dalam peringkat hajiyyat ( kebutuhan
sekunder) yaitu melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud
menghindari kesulitan, seperti sholat jama’ dan qasyar, bagi orang yang
bepergian. Kalau ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak akan
mengancam eksistensi agama, melainkan hanya untuk mempersulit
orang yang melakukannya. (3) memelihara agama dalam peringkat
tahsiniyyat ( kebutuhan tertier/lux ), yaitu mengikuti perunjuk agama
guna menjunjung tinggi martabat manusia, sekaligus melengkapi
pelaksanaan kewajibannya kepada Tuhan, misalnya menutup aurat,
baik didalam maupun diluar sholat, membersihkan badan. Pakaian
dan tempat. Kegiatan ini erat kaitannya dengan akhlak terpuji.

Kedua hifzh an-nafs ( memelihara jiwa ) . Berdasarkan kepentingannya
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat (1) memelihara jiwa dalam
peringkat daruriyyat, seperti memenuhi keburuhan pokok berupa makanan
untuk mempertahankan hidup. Kalau kebutuhan pokok itu diabaikan,
maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia (2) Memelihara
jiwa dalam peringkat hajiyyar seperti dibolehkan berburu dan menikmati
makanan yang lezat dan halal. Kalau kegiatan ini diabaikan , maka
tidak akan mengakibatkan dan mengancam eksistensi manusia melainkan
hanya akan mempersulit hidupnya. (3) Memelihara jiwa dalam peringkat
tahsiniyyat, seperti ditetapkannya tatacara makan dan minum. Kegiatan
ini hanya berhubungan dengan kesopanan atau etika, sama sekali

1 jgmail Muhammad M. Syah, Filsafar Hukum lilam, (Jakara; Bumi Aksara,
1992 ) hataman 125,

Ahd al Whahhab Khalaf juga mengungkapkan lima yang harus dipeliharahanya
sedikit perbedaan istilah, selengkapnya, hifsh ad-din; hifah an-nafs, hifeh al- ‘agl,
hifsh al-irdb (kehormatan) dan hifsh al-mal. Bedanya adalah hifsh al-irdh dan
al-nashab, Lihat Abd Wahhab Khalal dalam bukunya “Tim ushul al-Figh (TTp: Dar
al-Tim, 1978 / 1398 H), halaman 200.
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tidak akan mengancam cksistensi jiwa manusia, ataupun mempersulit
kehidupan seseorang.

Keriga hifzh al-'agl {(memelihara akal) Jika dilihat dari kepentingannya
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat vaitu (1) memelihara akal
dalam peringkart daruryyat, seperti diharamkan memeinum-minuman
keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan maka akan berakibat terancamnya
eksistensi akal. (2) memelihara akal dalam peringkat hajiyyat, seperti
dianjurkan untuk menuntut ilmu pengetahuan. Sekiranya kegiatan
ini tidak dilakukan, maka tidak akan merusak akal, tetapi akan mempersulit
diri seseorang dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan.
Dan (3) memelihara akal dalam peringkat tehsiniyyat, seperti menghindari
diri dari menghkayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaedah.
Hal ini erat kaitannya dengan etiket, tidak akan mengancam eksistensi
akal secara langsung.

Keempat Hifsh an-nash (memelihara keturunan). Jika ditinjau dari
kepentingan akan hal memelihara keturunan dapat dibedakan menjadi
tiga peringkat : (1) memelihara keturunan dalam peringkat daruriyyat
seperti disyariatkannya nikah dan dilarang berzina, Kalau kegiatan ini
diabaikan, maka akan terancam eksistensi keturunan, {2) memelihara
keturunan dalam peringhat hajivyat seperti ditetapkan ketentuan mahar
bagi suami pada waktu akad nikah dan diberi hak talak padanya. Jika
mahar it tidak disebutkan pada wiktu akad, maka suami akan mengalami
kesulitan, karena ia harus membayar mahar mitsi*, sedang dalam kasus
talak, suami akan mengalami kesulitan, jika ia ridak menggunakan hak
talaknya, padahal situasi rumah tangga tidak harmonis lagi (3) memelihara
keturunan dalam peringkat rahsiniyyat, seperd disyari’arkan hithbah
atau walimah dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka
melengkapi perkawinan. Jika hal ini diabaikan, maka tidak akan meng-
hilangkan eksistensi keturunan, dan tidak pula akan mempersulit orang
yang melakukan perkawinan.

Kelima hifzh al- mal ( memelihara harta ) Memelihara harta ditinjau
dari segi timbulnya kebutuhan dapat dibedakan menjadi tiga peringkat:

% pMahar Mitsl (sepadan) yaitu mahar yang tidak disebur besar kadamya
pada saat sebelum atau saat pernikahan, diukur sepadan dengan mahar yang
pemazh diterima oleh keluarga terdekat (lihar kamus istlah Figih halaman 185).
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(1) memelihara harta dari peringkat daruriyyat, seperti disyariatkan
tata cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain
dengan cara tidak sah. Apabila aturan itu dilanggar, maka akan berakibat
terancam eksistensi harta. (2) memelihara harta dalam peringkat hajiyyat,
seperti disyari‘atkan jual beli dengan cara salam. Apabila cara ini
tidak dipakai, maka tidak akan mengancam eksistensi harta, melainkan
akan mempersulit orang yang memerlukan modal. (3) Memelihara
harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti adanya ketentuan agar
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan, Hal ini erat kaitannya
dengan etika bermu'amalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan berpengaruh
kepada kesalahan jual beli itu, sebab peringkat yang ketiga ini juga
merupakan syarat adanya peringkat yang kedua dan pertama.
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BAB II
HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. BELAJAR, MENGAJAR DAN PEMBELAJARAN

elajar adalah proses yang dilakukan secara sadar untuk mendewasakan
anak. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh orang dewasa

secara sadar dan terencana yang diorientasikan pada tujuan
untuk melakukan perubahan pada diri sianak dalam berbagai kemampuan.
Perubahan pada diri sianak yang akan dicapai dalam setiap pembelajaran
adalah perubahan pada berbagaai aspek. Tujuan utama dalam proses
pembelajaran tersebut diarahkan pada kemampuan sianak dalam menguasai
berbagai materi pelajaran yang terkait dengan berbagai pemahaman
terhadap pengetahuan sianak, melatihkan berbagai kemampuan anak
untuk melakukan berbagai keterampilan berbuat dalam hal olah tubuh
dan sikap anak dalam menerima perubahan pada diri sianak.

Para ahli pendidikan telah banyak mendifinisikan belajar antara lain
Oemar Hamalik (1995) belajar adalah modifikasi atau memperteguh
pengetahuan kelakuan melalui pengalaman. Gagne (1984) belajar adalah
suatu proses dimana suaru organisme berubah prilakunya sebagai akibat
pengalaman. Nana Syadih (1970) belajar adalah segala perubahan tingkah
laku baik yang berbentuk kognitif, afektif maupun psikhomotor dan
terjadi melalui proses pengalaman. Garry dan Kingsley mendifinisikan
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betajar adalah proses perubahan tingkah laku yang orisinil melalui pengalaman
dan latihan-latihan,

Dari definisi belajar tersebut dapat difahami bahwa terjadi proses
belajar itu jika dilakukan oleh orang dewasa, dilakukan secara terencana
dengan sadar, ada tujuan penambahan pengetahuan, pengalaman anak,
perubahan prilaku dan kemampuan berbuat bagi sianak. Belajar dilakukan
Juga melalui proses latihan. Adanya proses bagi si anak bermakna bahwa
terjadi proses mental dan emosional atau terjadi proses berfikir dan
merasakan. Unsur lain dari belajar adalah adanya perubahan prilaku,
dimana anak yang belajar akan bertambah pengetahuan dan berubah
perilakunya. Selain itu belajar juga adalah mengalami, terjadi pengalaman
baru bagi anak. Pengalaman dapat didapatkan anak baik secara individu
secara langsung dan ridak langsung.

Belajar berbagai pemahaman terhadap hukum-hukum syara’ pada
siswa dapat terjadi dengan pengalaman langsung maupun ddak langsung
misalnya bila siswa belajar tentang sholat yang dilaksanakan dimesjid
atau musholla yang ada dilingkungan sekolah melalui perakiek langsung
yang dibimbing langsung oleh guru agama, maka siswa akan memperoleh
langsung bagaimana melakukan sholat yang benar dan bacaannya yang
benar, karena siswa melihat langsung bagaimana melakukan sholat
yang diperagakan oleh guru. Belajar seperti itu disebut belajar langsung.
Akan tetapi bila siswa mengetahui cara sholat karena membaca buku
atau mendengar penjelasan guru saja maka belajar seperti itu termasuk
belajar secara tidak langsung.

Belajar dengan melalui pengalaman langsung maka hasilnya akan
lebih baik, sebab siswa akan mengetahui dan mengalami langsung.
Materi ibadah dalam ilmu fikih banyak sekali yang menuntut keterampilan
beribadah yang menuntut agar siswa dapat belajar langsung tersebut,
terutama cara-cara beribadah.

Konsep mengajar merupakan usaha orang dewasa atau guru untuk
menciptakan kondisi atau sistem yang mendukung dan memungkinkan
untuk berlangsungnya proses belajar. Mengajar adalah proses membimbing
kegiatan belajar dan kegiatan mengajar akan bermakna bila terjadi kegiatan
belajar siswa. Menurut Jackson (1988). Mengajar adalah pekerjaan yang
berorientasi layanan yang serius dan bermakna bahwa guru memiliki
kewajiban utama terhadap siswa, hal ini memberi makma mengajar
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itu adalah lebih mengutamakan kepentingan bagi siswa. Kegiatan
belajar yang diarahakan pada kegiatan membimbing dan melatih untuk
mencapai kompetensi tertentu sesuai tujuan kompetensi secara optimal
yang dirancang secara sistematis maka akan terjadi pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah
suatu proses vang dilakukan individu untuk memperoleh suatu proses
perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam intraksi dengan lingkungan.

Dalam belajar dan pembelajaran ada berbagai prinsip yang terdapat
didalamnya dijadikan pegangan dalam melakukan kegiatan pelaksanaan
pembelajaran. Prinsip-perinsip tersebut antara lain (1) motivasi (2)
perhatian (3) aktivitas {4) umpan balik dan (5) perbedaan individu.

B. HAKIKAT PEMBELAJARAN BAGI SISWA

Sebagaimana diungkapkan diatas bahwa pembelajaran , adalah
menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh guru mengajar dan
siswa sebagai pebelajar dan unsur lain yang saling terkait. Proses intraksi
antar berbagai unsur dalam pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya
adalah suatu proses intraksi antara anak dengan sesama anak, anak
dengan pendidik dan anak dengan sumber belajar. Pembelajaran akan
lebih bermakna bagi anak yang berada pada rentang usia sekolah dasar
jika dilakukan dalam lingkungan yang lebih nyaman dan memberi rasa
aman hagi anak. Proses belajar bersifat individual dan kontekstual maksudnya
proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan perkembangannya
dan lingkungannya.

Anak usia Mi dan 5D pada perkembangannya berada pada tahap
operasi kongkrit. Pada rentang usia tersebut anak menunjukkan perilaku
belajar yaitu: (1) mulai memandang dunia secara obnyektif (2) mulai
berpikir secara operasional (3) menggunakan cara berfikir operasional
untuk mengklasifikasi benda-benda dan (4) membentuk dan mempergunakan
keterhubungan aturan-aturan perinsip ilmiyah sederhana, memahami
konsep substansi panjang, lebar luas dan berat. Secara umum anak usia
Sekolah Dasar kelas 1, [1 dan [Tl secara konseptual termasuk kedalam kategori
tahap perkembangan operasi konkrit. Secara umum anak usia Sekolah
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Dasar mempunyai kecendrungan belajar mulai dari hal-hal yang kongkret,
integratif dan hierarkhis memandang sesuatu melalui kegiatan manipulanf
secara bertahap dan pemahaman sederhana menuju pemahaman yang
lebih kompleks. Pembelajaran yang tepat untuk anak usia 6 sampai 9
tahun atau siswa kelas | samapai 11l tersebut adalah dengan pembelajaran
tematik sebab memungkinkan anak memperoleh pengalaman langsung
dan bermakna. Sedangkan anak usia kelas IV sampai Kelas VI secara
kognitif berada pada tahap operasi kongkrit dan formal yang ditandai
oleh kemampuan berfikir abstrak atau konseptual.'

Maka perinsip belajar ialah menciptakan suasana yang memungkinkan
siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir abstrak, berinisiatif
menghasilkan sesuatu secara mandiri. Sebaiknya guru memiliki sistem
aturan kelas, menguasai kelas dan penugasan yang menarik bermakna
dan menggunakan banyak sumber dan cepat menyatakan dan keritis
guru harus mengupayakan siswa agar percaya diti aktif dan motivatif.

C. MODEL, STRATEGI, DAN METODE DALAM PEMBELAJARAN

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan,
keterampilan, dan sikap. Belajar mulai dalam masa kecil ketika bayi mem-
peroleh sejumlah kecil keterampilan yang sederhana, seperti memegang
botol susu dan mengenal ibunya. Selama masa kanak kanak dan masa
remaja, diperoleh sejumlah sikap, nilai, dan keterampilan hubungan
sosial, demikian pula diperoleh kecakapan dalam berbagai mata ajaran
sekolah. Dalam usia dewasa, orang diharapkan telah mahir mengerjakan
tugas-tugas pekerjaan tertentu dan keterampilan keterampilan fungsional
yang lain. Termasuk di sini ialah mengendarai mobil, membuat neraca
buku cek pribadi, dan bergaul dengan orang lain.

Kemampuan orang untuk belajar ialah ciri penting yang membedakan
jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain. Kemampuan belajar itu
memberikan manfaat bagi individu dan juga bagi masyarakat. Bagi
individu dalam kebudayaan kita, kemampuan untuk belajar secara terus
menerus memberikan sumbangan bagi pengembangan berbagai ragam

' Mohammad Ali, Strategi Pembelajaran cetakan | (Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Depag RE: Jakara: 2009) hal 17-28,

22



PEMBELAJARAN FIOH

gaya hidup. Menjahit, melakukan perbaikan kecil kecil di rumah, main
ski air, main scrabble, dan mendaki gunung merupakan sedikit contoh
kegiatan pengisi waktu senggang yang diperoleh melalui belajar. Dalam
masyarakat kita, kita tidak heran mengetahui ada insinyur yang pandai
memasak dan profesor yang mawar tanamannya memenangkan hadiah
dalam suaru lomba

Dari kata belajar maka muncul kata pembelajaran. Pembelajaran
adalah proses intraksi peserta didik dengan lingkungan dan sumber
untuk mendapatkan pengetahuan keterampilan baru dan perubahan
sikap. Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siswa yang
memiliki rentang usia sekitar 7 s/d 16 tahun secara teoritik siswa tersebut
tergolong pada usia remaja. Strategi yang digunakanpun mestilah
mempertimbangkan tingkat perkembangan kemampuan berpikir siswa.

Telah diketahui bersama bahwa aktifitas belajar siswa tidak selalu
sama. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan berbagai model pembelajaran
atau strategi yang dipilih juga dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan.
Ketidaksamaan aktifitas siswa melahirkan kadar akufitas belajar bergerak
dari yang rendah sampai pada aktifitas belajar yang tinggi.

Kurikilum Tingkat Satuan Pembelajaran ( KTSP), mengindikasikan
bahwa pembelajaran sebagai sebuah proses menciptakan suasana
agar dapat melakukan atau menerawang sumber belajar sebagai bagian
dari pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karenanya guru harus
memahami berbagai model, pendekatan, strategi dan metode dalam
pembelajaran sebagai suatu skop dalam proses pelaksanaan pendidikan.

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan merancang model,
Pendekatan, strategi dan metode yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih
untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam lingkungan pengajaran
tertentu yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat
memberikan pengalaman belajar siswa.

Dalam satu kegiatan pembelajaran lebih dahulu menentukan tujuan
dengan beberapa pertimbangan sebelum menetapkan strategi. Menurut
Djamarah ada 6 (enam) pertimbangan bagi guru untuk menentukan
model pembelajaran yaitu:

1. Tujuan pembelajaran
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2. Kemampuan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
3. Tingkat kemampuan siswi

4. Materi

5. Sarana fasilitas dan alat pembelajaran yang tersedia

6. Pertimbangan waktu.

Ada beberapa istilah yang perlu dipahami dan dilakukan dalam
melaksanakan kegistan pembelajaran yaitu:

1. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran adalah gambaran nyata pembelajaran yang
dirancang mulai dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran atau
bentuk atau pola pembelajaran yang merupakan binghkai dan penerapan
suatu pendekatan, strategi dan metode yang akan dilakukan oleh guru
dalam menyajikan pelaksanaan pembelajara oleh guru. Guru yang meng-
ajarkan materi Fikih harus mampu menggunakan berbagai model pem-
belajaran PAIKEM. Agar siswa dapat lebih aktif dan memiliki motivasi
yang kuat sechingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model ini
dapat digunakan untuk mengorganisasikan pengetahuan dari berbagai
sumber, kemudian dipakai sebagai stimulus untuk mengembangkan
disposisi dan membangun teori ke dalam istilah/keadaan yang kongkrit
untuk menerapkannya pada praktek atau menyerupai (RIEHEY 1986).
Model merupakan representasi realita yang dikembangkan dari keadaan
mereka. Proses perancangan atau perencanaan merupakan bentuk penggunaan
model.

Model berfungsi secara praktis yaitu: Sarana untuk mempermudah
berkomunikasi, atau petunjuk teratur (Algoritma) yang bersifat preskriptip
guna pengambilan keputusan, atau petunjuk perencanaan untuk kegiatan
pengelolaan (GUSTAFSON 1984). Model yang baik adalah model yang
dapat menolong sipengguna untuk mengerti agar proses menyeluruh
secara mendasar Dasar model yang baik adalah keterkaitan dari beberapa
teori. Ada beberapa manfaat model bagi si pengguna antara prilaku dan
interaksi antara lain: (1) menjelaskan beberapa aspek perilaku dan interaksi
manusia, (2) menginteraksikan apa yang diketahui melalui obhservasi

dan penelitian (3) menyederhanakan proses kemanusiaan yang kompleks,
(4) pedoman untuk melakukan kegiatan.
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Kaitannya dengan pembelajaran, model pembelajaran berfungsi
mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran yang digunakan
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran agar tercapai
pembelajaran yvang efekdf, efisien, budaya tarik, dan humanis. Joice
(1992) menjelaskan model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran serta mengarahkan
kita dalam mendesain pembelajaran untuk membantu pelajar sedemikian
hingga tujuan pembelajaran tercapai. Beberapa model pembelajaran
Inofadf yang dapat digunakan guru fikih Madrasah Tsanawiyah.

Model pembelajaran inofatif dapat memberikan motifasi bagi siswa
untuk belajar lebih aktif lagi sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar. Model-model pembelajaran yang ditampilkan pada pembahasan
ini dapat digunakan guru dengan memperhatikan karakteristik siswa
dan karakteristik materi serta strategi pembelajaran yang direncanakan.

Guru yang mengajarkan materi fikih harus mampu menggunakan
berbagai model pembelajaran PAIKEM. Agar siswa dapat lebih aktf dan
memiliki motivasi yang kuat sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Model ini dapat digunakan untuk mengorganisasikan pengetahuan dard
berbagai sumber, kemudian dipakai sebagai stimulus untuk mengembangkan
disposisi dan membangun teori kedalam istilah/keadaan yang kongkrit
untuk menerapkannya pada praktek atau menyerupai (RIEHEY 1986).
Model merupakan repesentasi realita yang dikembangkan dari keadaan
mereka. Proses perancangan atau perencanaan merupakan bentuk penggunaan
model.

Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk mengajarkan materi Figh antara lain (1) Model kooperatif learning
{2) Konstruktivisme (1) Portofolio dan (4) Based Learnin®.

Model Pembelajaran Kooperatif Learning dan Konstruksvisme
Lie (2004) mengatakan “Kooperatif Learning bukan sekedar

! Fakultas Tarbiyah IAIN SU, Pendidikan dan latihan Profesi Gum ! Modul
(Medan. 2011} hal 79-84. Model-Model Pembelajaran dalam buku Saripuddin 1997:
Jakarta Universitas Terbula.
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kerja kelompok melainkan pada penstrukturan atau sistemn kerja/belajar
kelompok yang terstrukiur”. Pembelajaran kooperatif adalah belajar
yang sifatnya membelajarkan siswa secara kelompok atau bersama.
Jhonson and Jhonson (Artzt, 1990) membenarkan sebuah metode
kooperatif yang dinamakan belajar bersama.

Pembelajaran kooperatif dapat dibentuk dari beberapa orang siswa
yaitu empat atau lima orang siswa yang mempunyai kemampuan
berbeda dalam suatu kesatuan (kelompok) dan saling kerjasama dalam
memecahkan masalah untuk mencapai tujuan yang sama. Adapun
tujuan dari kelompok ini adalah agar siswa mampu bekerja dengan
teman yang lainnya dalam mencapai tujuan bersama.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajarkan siswa secara kooperatif atau
bergotong royong untuk mencapai tujuan belajar yang semaksimal
mungkin. Roestiya (1989) menjelaskan bahwa pengelompokan itu
biasanya didasarkan pada hal-hai sebagai berikut : (a) Jika alat pembelajaran
tidak mencukupi jumlahnya. Agar penggunaan alat pengajaran dapat
lebih efisien dan efektif, maka siswa perlu dijadikan kelompok-kelompok
kecil. Dengan pembagian kelompok mereka dapat memanfaatkan alat-
alat yang terbatas itu dengan sebaik mungkin, tanpa saling menunggu
gilirannya. (b) Kemampuan belajar siswa, Di dalam kelas kemampuan
belajar siswa tidak sama. Dengan adanya perbedaan kemampuan belajar
itu, maka perlu di bentuk kelompok menurut kemampuan belajar masing-
masing, agar setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya.
(c) Minat khusus. Setiap individu memiliki minat khusus yang perlu
dikembangkan, sehingga memungkinkan dibentuknya kelompok. Agar
mereka dapat dibina dan mengembangkan bersama minat khusus
tersebut. (d) Memperbesar partisipasi siswa. Mengikutsertakan setiap
siswa untuk berperan akuif akan lebih efekaif jika dibentuk kerja kelompok,
karena setiap siswa akan ikut serta melaksanakan tugas dan memecahkan
masalah yang diberikannya itu. (e) Pembagian tugas atau pekerjaan.
Di dalam kelas bila guru menghadapi suvatu masalah yang meliputi
berbagai persoalan, maka perlu membahas masing-masing persoalan
pada kelompok harus membahas tugas yang diberikan itu. () Kerja
sama yang efektif. Dalam kelompok siswa harus dapat bekerja sama,
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mampu menyesuaikan diri, menyelaraskan pikiran/pendapat, ide, gagasan
untuk kepentingan bersama, sehingga mencapai tujuan bersama pula.

Dari penjelasan Roestiyah di atas, bahwa pengelompokan dapat
dilakukan berdasarkan beberapa faktor. Maka penulis membentuk
pengelompokan siswa di dalam kelas menurut faktor kemampuan
belajar si swa yang berbeda secara acak. Kemampuan belajar siswa
dengan prestasi siswa yang tinggi dari rangking 1 sampai dengan 10
ditempatkan dalam satu kelompok sebagai pimpinan kelompok. Kemudian
siswa yang lain dibagi secara acak sebagai anggota kelompok.

Ditinjau dari segi teorinya kelompok atau kooperatf ini sangat
membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar tetapi fzkia dilapangan
menunjukkan masih banyak pengajar / guru dilapangan jarang sekali
menggunakan metode pembelajaran kooperatif ini, hal ini tidak dapat
dipungkiri dikarenakan anggapan bahwa menggunakan metode kooperatif
dipandang lebih sukar dibandingkan dengan metode konvensional
(vang bisa digunakan guru dalam membelajarkan siswanya seperti
metode ekspositori). Guru banyak mencari cara yang dirasakannya
lebih mudah dan lebih efisien untuk dirinya tetapi bukan untuk siswanya.

Pada literature lain Arends (Syahputra, 1998) mengemukakan bahwa:
“pembelajaran kooperatif dapat saling menguntungkan antara siswa
yang berprestasi rendah dan siswa yang berprestasi tinggi yang bekerjasama
dalam tugas akademik, siswa berkemampuan tinggi dapat menjadi
tutor bagi siswa yang berkemampuan rendah”.

Hal ini berarti bahwa siswa berkemampuan lebih tinggi secara
akademik mendapat keuntungan karena memberi bantuan sebagai
tutor pada topik tertentu yang memerlukan pemikiran yang lebih mendalam.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan paling
penting dari penjelasan kooperatif adalah memberikan pengetahuan,
pemahaman, konsep dan ketrampilan yang diperlukan siswa dan setiap
siswa merasa senang menyumbangkan pengetahuannya kepada teman-
teman kelompoknya. Strategi pembelajaran kooperatif yang diterima
paling banyak dikembangkan dengan pembentukan kelompok yang
beraneka ragam melalui berbagai cara, antara lain kelompok boleh
terdiri dari para pelajar yang mempunyai kemampuan yang berlatar
belakang yang berbeda dengan menentukan kelompok dengan secara
acak dengan ditempatkan seorang yang pintar dalam setiap kelompok.
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Ada beberapa keuntungan pembelajaran kooperatif antara lain:
(a) Metode ini melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses
belajar. (b) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dalam berkelompok.
() Setiap siswa dapat kesempatan lebih terampil bertanya dan intensif
mengadakan penyelidikan masalah. (d) Dapat memungkinkan guru
untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta kebutuhannya
belajar. (¢) Para siswa lebih kreatif tergabung dalam pelajaran mereka
dan lebih aktif berpartisipasi dalam kelompok.

Disamping keunggulan dari pembelajaran kooperatif sebagaimana
disebutkan di atas, metode ini memiliki kelemahan antara lain (1)
Pembelajaran kooperatif sering hanya melibatkan kepada siswa yang
mampu dan pandai (2) Adanya perselisihan pendapat dan terjadi perpecahan
dalam kelompok karena mempertahankan pendapat dalam menyelesaikan
masalah. (3) Keberhasilan pembelajaran kooperatif ini tergantung
kepada kemampuan siswa memimpin kelompok untuk kerja sendiri .

Roger dan David Johnson (Lie, 2004) mengatakan bahwa “Tidak
semua kerja kelompok bisa diangkat Cooperative Learniang”. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong
royong harus diterapkan antara lain : (a) Saling ketergantungan positif.
{b) Tanggung jawab Perseorangan. (c) Tatap muka. (d) Komunikasi
antar anggota. (e) Evaluasi Proses Kelompok.’

Pembelajaran kooperatif ini dapat dilaksanakan dalam bentuk kerja
kelompok campuran. Siswa dibagi menjadi kelimpok-kelompok yang
disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. Dalam kerja kelompok
ini siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Sehingga kelompok yang pintar dapat selesai lebih dahulu
tidak usah menunggu kelompok yang lain, Kelompok siswa yang agak
lambat diizinkan menyelesaikan tugasnya dalam waktu yang sesuai dengan
kemampuanya. Agar kerja kelompok campuran itu mencapai sasaran,
guru perlu memperhatikan langkah-langkah yang harus diperhatikan
dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana dikatakan oleh Roestiyah
{1989) bahwa: supaya kerja kelompaok dapat lebih berhasil maka harus
melalui langkah-langkah sebagai berikut: (a) Menjelaskan tugas kepada

* Fakultas Tarbiyah, fbid.
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siswa_ () Menjelaskan apa rujuan kerja kelompok itu. (¢) Membagi kelas
menjadi beberapa kelompok. (d) Guru menunjuk seorang pencatat setiap
kelompok yang akan membuart laporan tentang kemajuan hasil kerja
kelompok. (e) Guru berkeliling selama kerja kelompok itu berlangsung
bila petrlu memberi saran/pertanyaan. (f) Guru membantu menyimpulkan
kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok.

Ada enam langkah atau tahapan dalam pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan motivasi siswa belajar. Fase ini diikuti olch penyajian informasi,
sering kali dengan bahan bacaan dari pada secara verbal. Selanjutnya
siswa dikelompokkan kedalam tim-tim belajar tahap ini diikuti bimbingan
guru saat siswa bekerja bersama menyelesaikan tugas bersama mereka.
Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi persentasi hasil kerja
kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan
memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.

Enam tahap pembelajaran kooperatif, Itu dirangkum pada tabel.
Terdapat beberapa pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran
kooperatif, dan langkah-langkah sedikit bervariasi bergantung pada
pendekatan-pendekatan yang digunakan. Enam pendekatan dan
perbedaannya masing-masing dijelaskan kemudian.

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa

Fase 2 : Menyajikan informasi

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Fase 5 : Ewvaluasi

Fase 6 : Memberikan penghargaan

Kegiatan yang dilakukan guru sebagai berikut :

1) Gurumenyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2) Gurumenyajikan imformasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau lewar bahan bacaan.

3) Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompak belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisian.
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4} Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mercka
mengerjakan tugas mereka.

5) Gurumengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari
atau masing- masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

6) Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok.

Model pembelajaran konstruktivisme* dilakukan agar pengetahuan
itu bermakna, artinya pengetahuan itu dapat dibuat atau dikonstruksi.
Penelitian yang berhubungan dengan model konstruktivisme terus
berlanjut sampai sekarang sesuai dengan waktu dan cepatnya gerak
maju seperti yang tampak pada upaya pendidikan dalam menerapkan
apa yang kita kenal dalam belajar dengan strategi belajar dan materi
kurikulum berupa upaya dalam menemukan tujuan pendidikan yang
lebih haik.

Model konstruktivisme menjelaskan bahwa, pengetahuan tidak
pernah dapat diamati secara leluasa. Kenyataan pengetahuan mestilah
diperoleh dari kesadaran seseorang; pengetahuan tdak dapat ditransfer
(dipindahkan) dari seseorang kepada orang lain seperti ketika orang
mengisi sebuah tong kosong, Pengetahuan tidak seperti kegiatan psikologis
lainnya yang dapat digambarkan secara kimia. Selain itu pengetahuan
membutuhkan satu kepercayaan (comitment) seseorang dalam memper-
tanyakan, menjelaskan, dan uji penjelasan sebagai pengabsahannya.

Meskipun demikian, sebuah model dapat menunjukkan bahwa
setiap siswa mengkonstruksi makna (konsep pengetahuan) untuk dirinya
sendiri, dan makna itu tidak berard selalu dalam bentuk yang terbatas.
Sering terjadi bahwa tidak seorangpun dalam mengkonstruksi makna
pengetahuan itu tanpa melalui bantuan tertentu, seperti guru, buku
ajar, media, kelas, dan sekolah atau lembaga pendidikan.

Kelas mestilah menjadi satu tempat yang menawarkan kepada siswa

konstruksi pengetahuan. Tujuannya adalah supaya siswa dapat meneraphan
pengetahuan itu kepada situasi baru yang bermanfaat, memadai, dan/
atau sebaliknya (makna situasi lama). Biasanya hal ini apabila diperhatikan

*“Trianto, { 2007) Model-Mode! Pembelajaran Inovatif Berorientas Konstruktivisrik
(Jakarta Pretasi Pustaka)
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tampak dapat meningkatkan belajar dengan cara memberikan kepada
siswa satu konsepsi yang menantang mereka untuk belajar.

Penggunaan model konstruktivisme yang efektif meminta suatu
pelaksanaan praktik mengajar yang tidak serupa dengan contoh praktik
mengajar yang sering dilaksanakan oleh guru Beberapa kegiatan khusus
yang digunakan dalam mengajar model konstruktif diantarannya adalah
sebagai berikut:

Pertama, dalam perencanaan kegiatan pembelajaran, seorang
guru mencari cara dalam upaya untuk memecahkan masalah atau
menggunakan pertannyaan dan gagasan siswa agar dapat membimbing
pengajaran dan seluruh satuan pembelajaran. Atau dengan kata lain,
guru membuat suatu rencana yang dapat memberikan gambaran
kepada siswa betupa tangga yang dapat menuntun siswa nenuju pemahaman
yang lebih tinggi dan siswa sendiri harus melewati tangga tersebut
(Driscoll, 1994),

Kedua, guru menerima dan memberikan semangat kepada siswa
dalam mengatur atau menskemakan gagasan-gagasannya. Kondisi
ini menunjukan bahwa siswa akan mampu melahirkan suatw perubahan
psikologis dengan bantuan dan bimbingan guru.

Keriga, guru mengemukakan atau menunjukkan kepemimpinan
siswa, kolaborasi, lokasi informasi, melakukan tindakan sebagai bentuk
hasil dari kegiatan belajar. Dalam hal ini siswa menemukan sesuatu
yang menjadi miliknya sendiri (Brooks and Brooks, 1993). Siswa mengenal
dirinya sebagai pribadi yang belajar dan yang membantu dia untuk
tahu apa yang akan dipelajari.

Pelaksanaan pembelajaran konstruktivisme® diorganisasikan kedalam
empat katagor, yaitu : 1) mengundang (imitasi), 2) menjajaki (exploration),
3) mengajukan penjelasan dan berbagai penyelesaian, dan 4) membuat
tindakan. Berikut ini suatu daftar strategi yang secara umum telah
digunakan oleh guru dengan model konstruktivisme dengan masing-
masing kategorinya.

{1} Mengundang (invitation) kegialannya antara lain: Mengamati
hal-hal yang ada di sekitar kita untuk memunculkan keingintahuan

% Fakultas Tarbiyah, fbid,
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(2)

(3)

(4)

2.

(curiosity) terhadap apa yang akan dipelajari, mengajukan pertanvaan
yang mengarahkan siswa pada pemahaman terhadap objek yang
akan dipelajari., mempertimbangkan kemungkinan tanggapan
yang diberikan untuk pertanyaan yang akan muncul., mencatat
gejala yang tidak diharapkan. Mengenali situasi berdasarkan atas
persepsi siswa yang beragam.

Menjajaki (exploration): Memberikan tugas kepada siswa yang
terpusat pada materi, bertukar pikiran atau berdiskusi agar dapat
menyatakan pendapat (brainsorming) terhadap alternatif yang mungkin
diperoleh, mencari informasi, mencoba dengan materi (bahan pelajaran),
mengamati gejala tertentu, merancang satu model (pembelajaran),
menyimpulkan dan mengorganisasikan data, melaksanakan strategi
pemecahan masalah, menyimpulkan sumber (pembelajaran) yang
sesuai, menelaah penyelesaian (satu masalah) dengan guru, Mmerancang
dan memimpin percobaan, memilih penilaian, melakukan satu
debat, mengenali resiko dan akibat, dan mendefinisikan parameter
yang diselidiki {investigatiion) analisis data.

dan gagasan membangun dan menjelaskan satu modal (pembelajaran),
meninjau dan megkritik kembali satu penyelesaian, menggunakan
evaluasi secara terbuka (intip), mengumpulkan jawaban atau penyelesaian
ganda., menetapkan penutupan (mengakhiri) secara sesuai, memadukan
satu penyelesaian dengan pengetahuan dan pengalaman vang ada.
Membuat atau mengadakan tindakan: membuat keputusan, menerapkan
pengetahuan dan keterampilan, mentransfer pengetahuan dan
keterampilan, membagi iformasi dan gagasan, mengajukan pertanyaan
baru, mengembangkan hasil dan mengemukakan gagasan, meng-
gunakan model (pembelajaran) dan gagasan dalam menelaah hal
yang tersembunyi dan menerima gagasan lain.

Pendekatan Pembelajaran Figh
Pendekatan dalam pengertian harfiah adalah proses, pembuatan,

cara mendekati. Pendekatan adalah merupakan sudut pandang pelaksanaan
pembelajaran (guru) terhadap suatu proses pembelajaran merujuk
pada pandangan terjadinya suatu proses dan sifatnya masih sangat
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umum dalam prosesnya mewadahi menginspirasi menguatkan dan
melatari metode pembelajaran dengan metode tertentu. Cara umum
seorang guru memandang persoalan atau obyek sehingga memperoleh
kesan tertentu. Setiap guru berbeda atau bisa berbeda rerhadap kesan
yang muncul dari cara pandangnya, sehingga perimplikasi terhadap
pemilihan strategi.®

Pada umumnya ada dua yang melatari pendekatan pembelajaran
(1) pendekatan yang berorientasi pada keaktifan belajar siswa (student centred)
(2) pendekatan yang berorientasi pada keaktifan guru { teacher centret).

Ada berbagai pendekatan yang dapat dilakukan guru dalam mengajarkan
materi Figh antara lain: (1) pendekatan rasional (2) pendekatan emosional
dan (3) Pendekatan fungsional.

3. Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari kata straregos (Yunani) yaitu suatu usaha untuk
mencapai kemenangan, yang pada awalnya digunakan dalam lingkungan
militer, kemudian digunakan dalam berbagai bidang termasuk pembelajaran.
Strategi pembelajaran berguna untuk mengarahkan guru dalam menyeleng-
garakan pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat dicapai seefektif dan seefesien mungkin.

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan), termasuk penggunaan metode dan pemamfaatan berbagai
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran (Wina Sanjaya, 2006). Menurut
Kemp (1995) strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan oleh guru/siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Menurut JOICE (1992) model atau
strategi pembelajaran adalah suam pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial
dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran serta meng-
arahkan kita dalam mendasari pembelajaran untuk membantu pelajar
sedemikian hingga tujuan pembelajaran tercapal.

Guru yang mengajarkan materi Figh guru harus mampu menggunakan

* Fakultas Tarbiysh, fhid.
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berbagai model dan strategi pembelajaran PAIKEM, Agar siswa dapat
lebih aktif dan memiliki motivasi yang kuat sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Model ini dapat digunakan untuk mengorganisasikan
pengetahuan dari berbagai sumber, kemudian dipakai sebagai stimulus
untuk mengembangkan disposisi dan membangun teori kedalam istilah/
keadaan yang kongkrit untuk menerapkannya pada praktek atau menyerupai.
Model merupakan repesentasi realita yang dikembangkan dari keadaan
mereka. Proses perancangan atau perencanaan merupakan bentuk
penggunaan model,

4. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan guru untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
pelaksanaan pembelajaran dikelas secara perakts untuk mencapai
tujuan penbelajaran. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran maka
guru melakukannya dengan berbagai metode ketika palaksanaan
pembejajaran itu berlangsung,. Jadi metode itu adalah cara yang digunakan
guru untuk mengimplentasikan strategi yang sudah dirancang oleh
guru tersebut sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran, Ada berbagai
metode yang dapat digunakan oleh guru antara lain metode ceramah,
metode diskusi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, drill dan
lain sebagainya.’

5. Tehnik dan Taktik.

Tehnik dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan oleh guru untuk
menerapkan suatu metode secara spesifi. Misalnya metode diskusi dapat
dilakukan dengan tehnik yang berbeda pada kelas besar dan kecil Sedanghkan
taktik adalah gaya guru dalam melaksanakan metode atau tehnik tertentu ®

Berbagai istilah yang digunakan dalam pembelajaran tersebut,
pada pelaksanaannya saling terkait satu sama lain. Pendekatan yang
digunakan guru akan berdampak pada pemilihan strategi yang akan

* Fakultas Tarbiyah, Ihid.
* Fakultas Tarbiyah, Ibid.
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digunakannya dan seterusnya berdampak pada metode pembelajaran
yang dilakukannya dalam proses pembelajaran.

6. Pengelolaan Materi

Pendidikan adalah sebuah proses transformasi nilai, untuk itu perlu
direncanakan, dari mana materi pembelajaran diperoleh, apa materi
yang akan disampaikan, bagaimana materi dikelola dengan baik, bagaimana
materi agar sesuai dengan penerima pembelajaran. Islam merupakan
satu sistem aqidah, syari‘ah dan akhlak yang mengatur segala tingkah
laku manusia dalam berbagai hubungan, baik hubungan manusia dengan
Tuhannya maupun hubungan manusia dngan dirinya sendiri, masyarakat,
alam atau makhluk lainnya.

Pendidikan agama yang salah satu materinya adalah ketentuan-
ketentuan hukum syara’ yang disusun dalam disiplin ilmu figih yang
semestinya dapat diandalkan dan diharapkan bisa memberi solusi bagi
permasalahan hidup saat ini ternyata, oleh masyarakat tidak dipahami
dan dimaknai secara mendalam

Banyak hal yang perlu dibahas, bahwa materi pembelajaran Fikih
di madrasah dan sekolah diperlukan satu pemetaan, analisis dari sumber,
kemudian struktur serta pengorganisasiannya. Hal ini dimaksudkan
agar dengan mengetahui analisis materi tersebut, maka pembelajaran
akan efekdf dan efisien.

Pengelolaan materi figh, dalam kegiatannya adalah guru melakukan
analisis terhadap materi figh. Analisis materi adalah proses menjabarkan
perilaku umum menjadi perilaku khusus yang tersusun secara logis
dan sistematik (Suparman, 1997: 89). Kegiatan tersebut dimaksudkan
untuk mengidentifikasi perilaku-perilaku (ketrampilan-ketrampilan)
khusus yang menggambar kan perilaku (keterampilan) umum secara
lebih terperinei. Dari susunan tersebut jelas kedudukan perilaku khusus
yang dilakukan lebih dahulu dari prilaku yang lain karena berbagai
hal seperti kedudukannya sebagai perilaku prasyarat. Yang dimaksud
dengan prasyarat disini adalah apa yang diketahui oleh siswa sebelum
mempelajari sesuatu. Prasyarat terdiri dari perasyarat utama dan prasyarat
pembantu. Contoh: Seorang siswa akan belajar peraktek berwudhu’,
Sebelum dia disuruh untuk memperaktekkan cara berwudhu', dia harus
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sudah mengetahui hal-hal berikut sebagai prasyarat, yaitu: rukunnya,
bacaan niatnya, anggota-anggota wudhu, sunat-sunat yang dilakukan.

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam analisis materi (analisis
instruksional) adalah bahwa; prasyarat untuk kecakapan intelekrual
perlu di analisis lagi, karena kecakapan intelektual it terdiri atas beberapa
bagian. Dengan kata lain, sub kecakapan intelektual yang pertama
merupakan prasyarat bagi sub kecakapan berikutnya dan masing-masing
sub kecakapan itu perlu di analisis lagi.

Analisis materi dilakukan dengan mengemukakan pertanyaan
untuk setiap ketrampilan yang diberikan, “ketrampilan sederhana apa
yang harus dimiliki oleh siswa untuk mempelajari materi "X". Dalam
menganalisis hal yang demikian, orang berusaha mengidentifikasi prasyarat
utama semua sub keterampilan yang bergabung dalam ketrampilan
yang dipelajari

Sejauh manakah proses analisis materi pembelajaran (a nalisis
instruksional) ini diteruskan — bagaimana sebenamya ketrampilan yang
paling bawah dari satu hirarki? Secara teoritis proses analisis harus dilanjutkan
sampai mencapai taraf yang paling sederhana. Namun dalam prakuek,
analisa ini dilakukan sampai taraf ketrampilan yang diperkirakan sudah
dimiliki oleh siswa (eniry skill) yang akan mengikuti pelajaran.

Dengan melakukan analisis pembelajaran, akan tergambar susunan
perilaku/ketrampilan khusus dari yang paling awal sampai yang paling
akhir. Baik jumlah maupun susunan perilaku/ketrampilan tersebut
akan memberikan keyakinan kepada pengajar bahwa perilaku umum
yang tercantum dalam TIU (Kompetensi Dasar) dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Dengan perkataan lain, melalui tahap perilaku-perilaku
khusus tertentu siswa akan mencapai perilaku umum, Perilaku khusus
yang telah tersusun secara sistematis menuju perilaku umum itu laksana
jalan yang singkat yang harus dilalui siswa mencapai tujuannya dengan
baik.

Macam-macam Struktur Perilaku

Menurut Suparman (1997) bila perilaku/ketrampilan umum diuraikan
menjadi perilaku khusus akan terdapat empat macam susunan, yaitu:
hierarkikal, prosedural, pengelompokan dan kombinasi.
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Stuktur Hierarkikal.

Stuktur perilaku yang hierarkikal adalah kedudukan dua perilaku
yang menunjukkan bahwa salah satu perilaku hanya dapat dilakukan
bila telah dikuasai perilaku yang lain. Misalnya, prilaku B hanya
dapat dipelajari bila seseorang telah dapat melakukan prilaku A.
Kedudukan prilaku A dan B disebut hierarkikal. Dalam suatu kurikulum,
mata pelajaran A biasa disebut mata pelajaran prasyarat untuk
mengikuti mata pelajaran B. Tanpa lulus mata pelajaran A lebih
dahulu siswa tersebut tidak boleh dan tidak mungkin langsung
mempelajari mata pelajaran B. Untuk menunjukkan struktur perilaku
hierarkikal yang berbeda dengan struktur yang lain adalah susunan
perilaku disusun dalam kotak yang tersusun dari atas-bawah yang
dihubungkan dengan garis vertikal.

Struktur Prosedural.

Struktur perilaku prosedural adalah kedudukan beberapa perilaku
yang menunjukkan satu set urutan penampilan perilaku, tetapi
tidak ada yang menjadi perilaku untuk yang lain. Walaupun kedua
perilaku khusus itu harus dilakukan berurutan untuk dapat melakukan
suatu perilaku umum, tetapi setiap perilaku itu dapat dipelajari
secara terpisah. Misalnya, dalam melakukan perilaku (ketrampilan}
umum lari cepat terdapat sedikitnya tiga perilaku (ketrampilan)
khusus yang terstruktur secara prusedural. Ketiga perilaku khusus
tersebut harus dilakukan secara berurutan untuk dapat melakukan
perilaku lari cepat dengan baik. Tetapi setiap perilaku khusus itu
dapat dipelajari secara terpisah. Untuk belajar lari cepat dengan
teknik yang baik, tidak harus dapat melakukan start lebih dahulu.
Demikian pula untuk mempelajari melintasi garis finish dengan
haik, tetapi harus dapat melakukan lari dengan teknik yang baik
lebih dahulu. Melakukan star bukanlah perilaku prasyarat untuk
perilaku lari. Demikian pula perilaku lari bukanlah prasyarat untuk
mempelajari cara melintas garis finish. Tidak ada perilaku khusus
yang menjadi prasyarat untuk mempelajari perilaku khusus yang
lain, Ketiga perilaku khusus tersebut di atas merupakan suatu seni
gerakan yang ditampilkan secara berurutan oleh seorang pelari
cepat, tetapi tidak tersusun secara hierarkikal. Susunan ketiganya
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disusun dengan kotak-kotak yang berderet kesamping dan dihubungkan
dengan gans horizontal. Dengan demikian, apabila perilaku-perilaku
tersebut disusun dalam suatu bagan, akan mudah dibedakan dari
perilaku-perilaku yang tersusun secara hicrarkikal yang tampak
dihubungkan dengan garis vertikal.

¢.  Struktur Pengelompokan.
Disamping perilaku-perilaku khusus yang dapat diurut sebagai
hierarkikal dan prosedural, terdapat perilaku-perilaku khusus yang
tidak mempunyai ketergantungan satu sama lain, walaupun semuanya
berhubungan. Dalam keadaan seperti itu, garis penghubung antara
perilaku khusus yang satu dan yang lain tidak diperlukan.
Misalnya, untuk menunjukkan batas propinsi-propinsi di Sumatera,
siswa dapat memulainya dari mana saja, tidak harus berurutan
dari Aceh sampai Lampung, atau sebaliknya, atau dari bagia utara
keselatan atau sebaliknya.

d. Struktur Kombinasi.
Suatu perilaku umum bila diuraikan menjadi perilaku-perilaku khusus,
sebagian tersebar akan terstruktur secara kombinasi antara stuktur
hierarkikal, prosedural dan pengelompokan. Sebagian dari perilaku
khusus yang terdapat didalam ruang lingkup perilaku umu itu mem-
persyaratkan perilaku khusus yang lain. Selebihnya merupakan urutan
penampilan perilaku khusus dan umum.

7. Strategi Belajar Tuntas

Proses pembelajaran merupakan suatu intraksi dari berbagai  kompon
yaitu, metode, media dan sebagainya yang terjadi pada diri siswa untuk
mencapai tujuan belajar. Untuk setiap materi pokok pada setiap kompetensi
dasar siswa harus mencapain tarap ketuntasan minimal 75 %, dan
60 % untuk materi pada kegiatan kokurikuler, yang diketahuai melalui
tes formatif dan sumatf®

Dalam pelaksanaan belajar tuntas bila siswa belum mencapai ketuntasan
yang ditetapkan, maka siswa harus diberi program perbaikan sampai

* Masitoh dan Laksmi Dewd (2009), Strategi Pembelgjeran : Program Peninglaran
Kualifikasi Guru Madrasah dan sekolah (Jakarta : Direlaorat Pendidikan 1slam, )
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mencapai ketuntasan, sebaliknya para siswa yang telah mencapai ketuntasan
yang ditetapkan, dapat diberi program pengayaan.

8. Materi Figh Madrasah Dan Sekolah dan Pemilihan strategi

Dalam buku Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi
(5K) dan Kompetensi Dasar (KD), maka model, pendekatan, strategi dan
metode pembelajaran yang dirancanga dalam pelaksanaan pembelajaran
turut menentukan berbagai kegiatan pembelajaran. Materi Figih yang
terdapat dalami silabus Figh Madrasah dan Sekolah pada Kurikum Tingkat
Satuan Pembelajaran (KTSP) tahun 2004, setelah diidentifikasi, terdapat
berbagai kegiatan yang yang menuntut guru untuk merancang model,
pendelatan, strategi dan metode yang bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran.

Materi Figh pada Madrasah dan sekolah mulai dari tingkat dasar,
adalah Tbadah, Mua’malah dan pada tingkat lanjutan adalah Ibadah,
Mua'malah dan Warisan dan Jinayah. Materi ini mengandung tiga aspek
pengetahuan (Kognitif), asfek keterampilan (psikhomotorik) dan sikaf (afektf).

Untuk pencapaian indikator-indikator tersebut dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, yaftu:

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep

yang benar dan jelas tentang najis dan macam-macamnya

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep

yang benar dan jelas tentang hadast kecil dan melakukan tanya

jawab seputar hadast kecil

Membaca materi, melakukan pengamatan terhadap teman yang

melakukan wudy', menuliskan hasil pengematannya dan memberikan

kesimpulan
- Membaca dan memahami materi haid

Mengidentifikasi ciri-ciri dan sklus haid

Mengklasifikasikan jenis kewajiban bagi wanita yang sudah haid
. Membaca dan memahami materi mimpi basah

Mengidentifikasi ciri-ciri dan waktu terjadinya mimpi basah

Membaca dan memahami seputar materi tayammum dengan benar

Melakukan tanya jawab

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep

yang benar dan jelas tentang shalat
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Membaca dan memahami tata cara makmum masbuk
Menjelaskan pengertian zikir dan doa

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan
konsep yang benas dan jelas tentang shalat dan khutbah Jum'at
Membaca materi dan melakukan tanya jawab seputar azan
Mencari dalil yang berhubungan dengan shalat sunat
Membaca dan memahami materi shalat sunat dengan benar
Mempelajari materi shalat jamak dan qasar

Membaca dan memahami materi sujud sahwi

Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang sujud syukur
Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang sujud tilawah
Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa
Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa Ramadhan
dan dalil

Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa nadzar dan
dalil menurut syari‘at Islam

Berdiskusi tentang puasa nadzar

Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa sunat dan
dalil menurut syari‘at Islam

Mengkaji beberapa puasa yang disunatkan berdasarkan syari‘at Islam
Melakukan studi literatur secara mandiri menentukan dalil tentang
ukuran zakat

Mengkaji kewajiban zakat maal dan yang berhak menerima zakat
{mustahik)

Melakukan kajian literatur menemukan berbagai tentang haji
Melakukan kajian literatur tentang macam-macam haji
Menggali informasi dari Al-Quran dan hadist serta berbagai sumber
Melakukan kajian literatur/penelusuran internet menemukan produk
makanan haram dan minuman dan manfaatnya di berbagi bidang
kehidupan

Menggali informasi melalui VCD/CI/gambar-gambar /Charta tentang
proses pembuatan minuman dan makanan yang halal dan yang haram
Melakukan kajian literatur/penelusuran internet menemukan binatang
dan manfaamya di berbagai bidang kehidupan
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Melakukan kajian literatur tentang pengertian kurban serta mengerti
hukum berkurban

Membaca dan memahami materi akikah

Menggali informasi melalui VCD/CD/gambar-gambar /Charta tentang
cara perawatan jenazah (memandikan, mengkafani, menyalatkan
dan mengubur jenazah)

Melakuka studi literatur dari Al-Qur'an dan hadist tentang perawatan
jenazah (memandikan, mengkafani, menyalatkan dan mengubur
jenazah)

Melakukan kajian literatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan
Jjenazah

Melakukan studi literatur secara mandiri menemukan dalil serta
dapat membedakan antara sedekah, hibah dan hadiah

Menggali informasi melalui VCD/CD/gambar-gambar /Charta tentang
proses penyembelihan

Melakukan studj literatur secara mandiri menemukan dalil tentang
ukuran zakat

Materi-materi tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan pembelajaran

di kelas dengan startegi pembelajaran sebagai berikut:

a. Information Search (Mencari Informasi)

Metode ini sama dengan ujian open book, secara berkelompok, siswa

mencari informasi (biasanya tercakup dalam buku paket) yang menjawab
pertanyaan-pertanyaan vang diberikan kepada mereka.Metode ini sangat
membantu pemeblajarn untuk lebih menghidupkan materi yang dianggap
kurang menarik.

Langkat-Langkah

Buatlah beberapa pertanyaan yang dapat dijawab dengan mencari
informasi yang dapat ditemukan dalam bahan-bahan atau sumber
informasi yang bisa didapatkan oleh siswa. Bahan-bahan sumber
ini bisa dalam bentuk:

* Handsout

» Dokumen
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s Buku Teks

s [nformasi dari internet

e  Perangkat keras (mesin, komputer dan alat-alat lain)
Bagikan pertanyaan-pertanyaan tersebut kepada siswa

Minta siswa untuk menjawab pertanyaan dengan cara indifidual
atau kelompok kecil. Kompetisi antar kelompok dapat diciptakan
untuk meningkatkan partisipasi.

Berikan komentar atas jawaban yang diberikan siswa, Kembangkan
jawaban untuk memperluas skope pembelajaran’.

Catatan:

1) Buatlah pertanyaan yang mendorong siswa untuk menjawab pertanyaan

2)

dengan cara menyimpulkan sumber informasi yang tersedia

Selain mencari jawaban pertanyaan, siswa bisa juga diberi rugas seperti
pemecahan masalah atau rugas dimana mereka harus mencocokkan
atau merangkai kata-kata yag menyimpulkan poin-poin penting
dari sumber bacaan.

Everyone is a Teacher here (Setiap orang adalah guru)
Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara

keseluruhan dan secara individual. Strategi inl memberi kesempatan
kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya,

Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak terlibat akan ikut

serta dalam pembelajaran secara aktif.

Langkah-langkah

Bagikan secarik kertas/kartu indesk kepada seluruh siswa. Setiap
siswa diminta untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi

perbelajaran yang sedang dipelajari di kelas (misalnya tugas membaca)
atau sebuah topik khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.

1® Melvin L. Silberman, (2006), Active Learning (Terjemahan. 101 Cara Belajar

Siswa Akrif), Penerbit Nusa Media dan Nuansa.
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Kumpulkan kertas, acak kartu tersebut kemudian bagikan kepada
setiap siswa. Pastikan bahwa nidak ada siswa yang menerima soal yang
ditulis sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan
dalam kertas tersebut kemudian memikirkan jawabannya.
Minta siswa secara suka rela untuk membacakan pertanyaan tersebut
dan menjawabnya

Setelah jawaban diberikan, mintalah slmlaumyammknwzambahkfm.

Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya,"

Catatan:

1) Kumpulkan kertas tersebut. Siapkan penalis yang akan mejawab
pertanyaan tersebut. Bacakan setiap kertas dan diskusikan. Gantilah
penalis secara bergantian.

2) Minta siswa untuk menuliskan dalam kertas tersebut pendapat dan
hasil pengamatan mereka tentang materi pembelajaran yang diberikan.

c. Peer Lessons (Belajar dari Teman)

Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemauan siswa

untuk mengajarkan materi kepada temannya. Jika selama ini ada pendapat
yang mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah dengan
mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat membantu
siswa di dalam mengajarkan materi kepada teman-teman sekelas.

Langkah-Langkah:

Bagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak segmen materi
yang akan anda sampaikan.

Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu
topik materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok lain.
Topik-topik yang diberikan harus yang saling berhubungan.
Minta setiap kelompok untuk menyiapkan strategi untuk menyampaikan
materi kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada mereka untuk
tidak menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan.

" Fhid.
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Buat beberapa saran sepertt;

+ Menggunakan alat bantu visual
s  Menylapkan media pengajaran yang diperlukan
s Menggunakan contoh-contoh yang relevan
Melibatkan kawan dalam proses pembelajaran melalui diskusi,
permainan, quiz, studi kasus dan lain-lain
e« Memberi kesempatan yang lain untuk bertanya.
Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam maupun
di luar kelas
Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai (ugas yang telah
diberikan.
Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman
siswa.

d. Jigsaw

Teknik ini dikembangkan oleh Aronson dan kawan-kawan. Teknik

ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan
berbicara. Teknik ini cocok untuk semua kelas.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajarannya adalah:

Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat
bagian,

Guru memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas
Siswa dibagai dalam kelompok berempat

Bagian periama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan
siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. Demikian seterusnya
Siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing
Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/
dikerjakan masing-masing. Siswa bisa saling berinteraksi untuk
saling melengkapi

Khusus untuk bagian membaca, guru membagikan bagian cerita

[+ ] I'Hd“
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vang helumn terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca
bagian rersebut
Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam pembelajaran
hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara perorangan atau dengan
seluruh kelas."

e. Mencari Pasangan
Teknik ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1974) dimana keunggulan
teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu

konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini dapat
digunakan semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia siswa.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajarannya adalah:

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisikan beberapa konsep
atau topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang
Les atau ujian

Setiap siswa mendapat satu buah karte

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya

Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang
memegang kartu yang cocok.

f. Berpikir Berpasangan Berempat

Teknik ini dikembangkan oleh Frank Lyman dan Spencer Kagan
(1992), Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini dapat digunakan
pada semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia siswa.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajarannya adalah:

1. Gurumembagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan
tugas kepada semua kelompok

1 Fakultas Tarbiyah IAIN SU, Modul Pendidikan dan Latthan Profesi Guru
{Medan, tp: 2012) hal 79.

45



PEMBELAJARAN F10Q11

2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri

3. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan
berdiskusi dengan pasangannya

4. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa
mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada
kelompok berempat.™

Adapun sumbes/bahan/media dan alat pembelajaran yang diperlukan

dalam melaksanakan pembelajaran model-model di atas yairu:

a) Buku Teks

by Dokumen

¢) Informasi dan Internet

d) Perangkat keras mesin Komputer dan lain-lain

f) Kartu-kartu kecil yang berisi pembagian kelompok dan tema materi
yang akan dicari.

%) Hend Out atau OHP

h) Pawer point

i) LCD

i) Papan tulis dan spidol serta kertas plano.

Strategi pembelajaran fikih yang bertujuan untuk pencapaian indikator
yang kegiatan pembelajarannya seperti:

Mengklarifikasi macam-macam air

Menyebutkan perbedaan air mutlak, musta'mal, makruh dan mutanadjis

Mengidentifikasi kondisi berhadast kecil

Mengidentifikasi alat yang dapat digunakan untuk beristinjak dan

memperagakannya

Mengidentifikasi sebab diwajibkannya mandi

Mengidentifikasi macam-macam najis

Menunjukkan ciri-ciri mimpi basah

Mengidentifikasi kewajiban syari bagi laki-laki yang sudah mimpi

basah

Mengidentifikasi kewajiban syar'i bagi wanita yang sudah haid

w Pakultas Tarbiyah. Ibid -hal 78
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Menunjukkan cara menentukan wakru shalar fardhu
Mengidentifikasi keutamaan zikir dan doa

Mengklarifikasikan amalan yang disunatkan dan yang diharamkan
pada bulan Ramadhan

Dan lain-lain yang sejenis dengan mengidentifikasi materi Fikih
maka strategi pembelajaran yang dilakukan oleh Guru antara lain:

a. Card Sort (Sortir Kartu)

Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan
untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang obyek
atau mereview ilmu yang telah diberikan sebelumnya. Gerakan fisik yang
dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang
kelelahan.

Langkah-langkah
Setiap siswa diberi potongan kertas yang herisi informasi atau contoh
yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. Berikut beberapa
contoh antara lain ;
s  Alar-alat Thoharoh (Air, Bann dan benda-benda kesat yang menarik

najis)

=  Debu, Tanah yang suci
s Sebab-sebab membolehkan tayammum,

- Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk

menemukan kartu dengan kategori vang sama. (Anda dapat meng-
umumkan kategori tersebut sebelumnya atau membiarkan siswa

menemukannya sendiri).
Siswa dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan kategori
masing-masing di depan kelas

- Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan
poin-poin penting terkait materi pembelajaran."™

5 Fakultas Tarbivah. Ihid
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Catatan:

1)

2)

Minta setiap kelompok untuk melakukan menjelaskan tentang kategon
yang mereka selesaikan.

Pada awal kegiatan bentuklah beberapa tim. Beri tap im safu set
kartu yang sudah diacak sehingga kategon yang mereka sortir tidak
nampak. Mintalah setiap tim untuk mensortir kartu-kartu tersebut
kedalam kategori-kategori tertentu. Setiap tim memperoleh nilai
untuk setiap kartu yang disortir dengan benar.

b. Billboard Ranking (Papan Rangking)

Strategi ini tepat sekali digunakan untuk menstimulasi refleksi dan

diskusi mengenai nilai-nilai, gagasan dan pilihan-pilihan yang ada di dalam
masyarakat. Materi-materi yang mengajarkan aspek afektil dapat diajarkan
dengan strategi ini karena strategi ini tidak hanya menuntut kemampuan
kognitif siswa, akan tetapi lebih mengutama kan aspek afektifnya.

Langkah-langkah:

Bagi kelas ke dalam beberapa kelompok kecil 4 — 6 orang
Berikan daftar pernyataan yang mencakup nilai-nilai yang tidak
mempunyai urutan yang pasti

Berikan potongan kertas dan minta mereka untuk menulis kembali
nilai-nilai tersebut.

Minta siswa untuk membuat urutan dani nilai yang dianggap terpenting
sampai yang tidak penting.

Buatlah sejenis “Billboard” atau papan (dapat juga digunakan kertas
plano) dimana masing-masing kelompok dapat menuliskan pemyataan
tadi sesuai dengan ranking/urutan yang telah mereka sepakati.
Bandingkan urutan nilai tersebut di depan kelas

Beri komentar dengan memberi penjelasan tentang masing-masing
pernyataan.

Variasi:
1) Upayakan agar terjadi konsensus
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2) Minta siswa untuk menginterview anggota kelompok yang urutan
rangking nilainya berbeda.

e. Kepala Bernomor

‘Teknik dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini membrikan
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mem-
pertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka.
‘Teknik ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran dan semua tingkatan
usia siswa.

Pelaksanaan pembelajarannya adalah:

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Setiap siswa dalam setiap

kelompok mendapat nomor.

Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.

Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban ini.

Guru memanggil salah satu nomor, Siswa dengan nomor yang dipanggil

melaporkan hasil kerjasama mereka.'®

d. Dua Tinggal Dua Tamu

Teknik ini dikembangkan oleh Sepencer Kagan (1992). Teknik ini
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil
dan informasi dengan kelompok lain, Teknik dapat digunakan pada semua
mata pelajaran dan tingkatan usia siswa.

Pelaksanan pembelajarannya adalah:

_ Siswa bekerjasama dalam kelompok berempat.

. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompok dan bertamu ke kelompok ketiga.
Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan imformasi mereka kepada tamu mereka.

i Fakultas Tarbiyah. Ibid hal 79
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Adapun sumber bahan/ media dan alat pembelajaran yang digunakan
antara lain:

Potongan kartu pembagian kelompok dan tema materi pembelajaran
Kartu yang berisi daftar pertanyaan

Potongan-potongan kertas untuk jawaban siswa

Papan yang digunakan untuk menempelkan

Kartu kertas plano dan perekat

Pawer point dan LCD

Papan tulis dan Spidol.

mmpAD T

Model pembelajaran yang bertitik tolak dari pengajuan suatu masalah
schingga menemukan jawahan secara keseluruhan dan bermakna, dilakukan
dengan berbagai model pembelajaran dengan diskusi.

Diamarah (1997) mendefenisikan metode diskusi adalah memberikan
alternatif jawaban untuk membantu memecahkan berbagai problema
kehidupan. Dengan ketentuan bahwa persoalan yang akan didiskusikan
harus dikuasai secara mendalam. Diskusi akan kaku manakala persoalan
tidak dikuasai, sebaliknya diskusi akan berhasil manakala materi dikuasai
dan memainkan peran penting dalam kegiatan belajar aktif.

Strategi pembelajaran fikih yang kegiatan pembelajarannya dengan
diskusi seperti:

. Berdiskusi hasil kajian tentang sujud tilawah
Berdiskusi hasil kajian tentang sujud syukur
Berdiskusi hasil kajian tentang puasa
Melakukan diskusi hasil kajian tentang puasa nadzar
Mendiskusikan tentang Zakat fitrah sebagai zakat pembersih jiwa
Mendiskusikan pengelolaan zakat fitrah serta waktu yang paling
utama dalam mengeluarkan zakat fitrah
Mendiskusikan tentang zakat fitrah sebagai zakat harta
Mendiskusikan pengelolaan zakat harta sera waktu yang diharuskan
dalam mengeluarkan zakat maal

Berdiskusi tentang muallaf yang mana yang berhak menerima zakat

Mendiskusikan tentang sedekah, hibah, hadiah serta dalilnya

Mendiskusikan pegelolaan sedekah, hibah, hadiah yang benar
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Membandingkan antara haji dan umroh
Melakukan diskusi kelas tentang larangan serta migat haji
Mendiskusikan haji yang dilaksanakan di Indonesia sesuai dengan
ketentuan Departemen Agama
Berdiskusi dari hasil analisa makanan dan minuman yang halal dimakan
tetapi tidak baik dan yang halal tetapi baik

- Menganalisis berbagai makanan dan minuman yang halal dan yang
haram menemukan kadar kehalalan dan keharaman zak makanan

-+ Diskusi kelas tentang prinsip arti dan prinsip binatang yang diharamkan
serta dampak yang merugikan kesehatan bila mengkonsumsi binatang
haram
Menganalisis dan memetakan syarat hewan yang dikurbankan, bukan
hewan yang sakit atau cacat

- Diskusi tentang penyembelihan di luar yaumut tasyrik
Diskusi kelas tentang prinsip hukum perawatan jenazah (memandikan,
mengkafani, menyolatkan dan mengubur jenazah)

- Menemukan permasalahan dalam hal waris
Diskusi tentang macam-macam yang harus dilaksanakan terhadap
jenazah

- Diskusi kelompok berdasarkan materi yang dibaca

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajarantersebut dapat dilakukan
dengan srategi seperti:

1. Plantet Questions (Pertanyaan Rekayasa)

Strategi ini membantu Anda untuk mempresentasikan informasi
dalam bentuk respon terhadap pertanyaan yang telah ditanamkan/
diberikan sebelumnya kepada siswa tertentu. Sekalipun Anda memberikan
materi pelajaran seperti biasanya, tetapi efeknya adalah siswa melihat
anda melaksanakan sesi tanya jawab. Lebih dari itu, strategi ini dapat
membantu siswa yang tidak pernah bertanya atau bahkan tidak pernah
berbicara pada jam-jam kuliah untuk meningkatkan kepercayaan diri
dengan diminta menjadi penanya.
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Langkah-langkah
Pilihlah pertanyaan yang akan mengarahkan pada materi pelajaran
yang akan disajikan. Tulislah tiga sampai enam pertanyaan dan
urutkan pertanyaan tersebut secara logis.
Tulislah setiap pertanyaan pada sepotong kertas (10 x 15 cm), dan
tuliskan isyarat yang akan digunakan untuk memberi tanda kapan
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan. Tanda yang bisa digunakan
di antaranya:
s Menggaruk atau mengusap hidung
e Membuka kacamata
« Membunyikan jari-jari dan lain-lain

Instruksi dalam kartu ini akan nampak seperti berikut:

Jangan Tunjukkan Kartu ini Kepada Siapapun

Setelah istirahat, saya akan membahas “Apakah kecerdasan itu
diwariskan?” dan kemudian mempersiapkan untuk bertanya. Ketika
saya menggaruk hidung, angkat tangan dan tanyakan pertanyaan
berikut ini:

Apakah bentuk kecerdasan itu hanya satu?

Jangan baca pertanyaan ini keras-keras. Hapalkan dan ungkapkan

pertanyaan dengan kata-kata Anda sendiri.

1. Sebelum pembelajaran dimulai, pilihlah siswa yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan kertas dan jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan
tersebut tidak diketahui oleh siswa lain.

2. Bukalah sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang
akan dibahas dan berilah isyarat pertama, Kemudian jawablah
pertanyaan pertama. dan kemudian teruskan dengan tanda-
tanda dan pertanyaan-pertanyaan berikutnya.

3. Sekarang bukalah forum untuk pertanyaan baru {(bukan
yang sebenamnya ditanam)."”

17 Melwin Silberman, Op.Cit.
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Catatan:

{1) Siapkan jawaban untuk setiap pertanyaan dalam flip chart,
transfaransi OHP atau hand out yang siap ditampilkan ketika
menjawab pertanyaan.

(2) Berikan pertanyaan yang ditanamkan ini kepada siswa yang
paling tidak tertarik dan paling bertentangan.

The Power of Two (Kekuatan Dua Kepala)
Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong pembelajaran

kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang.
Strategi ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik
dari pada berpikir sendiri.

Langkah-langkah

Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan

dan pemikiran.

Beberapa contoh diantaranya:

»  Mengapa terjadi perbedaan faham dan aliran di kalangan umat
Islam?

»  Mengapa peristiwa dan kejadian buruk menimpa orang-orang
baik?

=  Apa arti khusyu yang sebenarnya?

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut

secara individual.

Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semua pertanyaan,

mintalah mereka untuk berpasangan dan saling bertukar jawaban
satu sama lain serta membahasnya.

Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru
untuk setiap pertanyaan kedua kelompok harus disepakati oleh
semua anggota kelompok baru.

Setelah kelompok berempat ini selesai mengerjakan tugas, setiap
kelompok digabungkan dengan satu kelompok yang lain. Dengan
ini muncul kelompok baru yang anggotanya delapan orang.
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Yang dikerjakan oleh kelompok baru ini sama dengan tugas pada

langkah keempat di atas. Langkah ini dapat dilanjutkan sesuai dengan
jumlah siswa atau waktu yang tersedia.

Masing-masing kelompok diminta menyampaikan hasilnya kepada
kelas,

Pengajar akan membandingkan jawaban dari masing-masing kelompok
kemudian memberikan ulasan-ulasan dan penjelasan-penjelasan
secukupnya sebagai klarifikasi dari jawaban siswa.'

Catatan:

Jika jumlah siswa tidak terlalu banyak, tugas dapat dimulai dari kerja
individu schingga akan didapatkan kerja dengan komposisi 1, 2,4, B
dan sebagainya.

3. The Learning Cell (Sel Belajar)

Salah satu dari beberapa system terbaik untuk membantu pasangan
siswa belajar dengan lebih efektif adalah “Tearning cell” yang dikembangkan
oleh Goldsemid dari Swiss Federal Institute of Technology di Lausanne
(Goldschmid, 1971). Learning Cell atau mahasiswa berpasangan, menunjuk
pada suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana
siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar
pada materi bacaan yang sama.

Langkah-Langkah

Sebagal persiapan, siswa/diberi tugas membaca sebuah bacaan
kemudian menulis pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
pokok yang muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya.

- Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasangan dengan
mencari kawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan membacakan
pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B.

Setelah mendapatkan jawzban dan mungkin telah dilakukan koreksi

in !Hd.
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atau diber tambahan informasi, giliran siswa B mengajukan pertanvaan
yang harus dijawab oleh siswa A.

Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab
oleh siswa B, ganti B yang bertanya, dan begitu seterusnya.
Selama berlangsung tanya jawab, Guru bergerak dari satu pasangan
ke pasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan
dengan bertanya atau menjawab pertanyaan.

Maodifikasi:

Salah saru bentuk variasi lain dari strategi ini adalah setdap siswa

membaca (atau mempersiapkan) materi yang berbeda. Dalam contoh
seperti ini, A "mengajar” B pokok-pokok dari yang ia baca, kemudian
meminta B untuk bertanya kemudian mereka berganti peran.

4. Team Quiz (Quiz Kelompok)

Strategi ini dapat meningkatkan tanggung jawab belajar siswa

dalam suasana yang menyenangkan.

Langkah-Langkah

Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga segmen.

Bagi siswa menjadi tiga kelompok, A, B dan C.

Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian
mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal
10 menit.

Setelah penyampaian, minta kelompok A untuk menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihar lagi
catatan mereka.

Minta kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok
B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok
C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.
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Jika tanya jawab ini selesai, lanjutkan pembelajaran ke dua, dan
tunjuk kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan
seperti proses untuk kelompok A.
MWBMWWWW
materi pelajaran ketiga, dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok
penanya.

Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru."

5. Snow Balling (Bola Salju)

Strategi ini digunakan untuk mendapatkan jawaban yang dihasilkan
dart diskusi siswa secara bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil kemudian
dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya
akan memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh
siswa secara herkelompok. Strategi ini akan berjalan dengan baik jika
materi yang dipelajari menuntut pemikiran yang mendalam atau yang
menuntut siswa untuk berpikir analisis bahkan mungkin sintesis. Materi-
materi yang bersifat faktual, yang jawabannya sudah ada di dalam
buku teks mungkin tidak tepat diajarkan dengan strategl ini.

Langkah-Langkah
Sampaikan topik materi yang akan diajarkan.
Minta siswa untuk menjawab secara berpasangan (dua orang).

Setelah siswa yang bekerja berpasangan tadi mendapatkan jawaban,
pasangan tadi digabungkan dengan pasangan disampingnya. Dengan
ini terbentuk kelompok dengan anggota empat orang.
Kelompok berempat ini mengerjakan tugas yang sama seperti dalam
kelompok dua orang. Tugasini dapat dilakukan dengan membandingkan
jawaban kelompok dua orang dengan kelompok yang lain. Dalam
langkah ini perfu ditegaskan bahwa jawaban sekaligus memperbaiki
jawaban individual mereka.

* Melvin, Op.Git.
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Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-fawaban baru bandingkan
jawaban setap pasangan di dalam kelas.

Catatan:

{1) Mintalah keseluruhan kelas untuk memilih jawaban terbaik untuk
setiap pertanyaan.

(2) Untuk mempersingkat waktu, berikan pertanyaan spesifik kepada
pasangan-pasangan tertentu dari pada memberikan pertanyaan
yang sama untuk semua orang.

6. Index Card Match (Mencari Pasangan)

Ini adalah strategi yang cukup menyenangkan yang digunakan
untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian,
materi barupun tetap hisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan,
siswa diberi tugas mempelajari topik vang akan diajarkan terlebih dahulu
sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.

Langkah-Langkah

- Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang
ada dalam kelas.
Bagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.
Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan
diajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.
Pada separoh kertas yang lain, rulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang tadi dibuat,

- Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.

- Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaslah bahwa ini adalah aktifitas
yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan
soal dan separch yang lain akan mendapatkan jawaban.

Minta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada vang
sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk berdekatan.
‘Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka

dapatkan kepada teman yang lain.

&7
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Getelih semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
minta setiap pasangan secara bergantian membaca kan soal yang
diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya
soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.®

Adapun sumber, media, alat yang digunakan:

Potongan kertas untuk pembagian kelompok dan materi diskusi
Ruangan yang dikondisikan

Kartu berisi pertanyaan-pertanyaan

OHP atau Hand Out berisi jawaban yang benar dan klarifikasi berupa
kesimpulan

Pawer Point tentang materi diskusi

6. Papan tulis, kertas plano, Spidol, Perekat dan lain-lain.

il e

o

2dalah metode ceramah dan tanya jawab yang sudah lama digunakan
dan sudah populer baik di Indonesia maupun di negara maju. Pembelajaran
agama Islam termasuk materi Fikih Madrasah Tsanawiyah banyak
dijumpai indikator yang menuntut penjelasan dan bercerita.

Menurut Zakiah Darajad (2004) manusia memiliki dimensi agidah,
akal, perasaan (hati) keindahan dan sosial. Untuk menggugah perasaaan
(hati) siswa dapat dilakukan dengan bercerita dengan menggunakan
berbagai pendekatan materi Fikih seperti pendekatan emosional, pendektan
fungsional dan pendektan rasional dan lain-lain."

Melvin L Silberman (2006) mengemukakan bahwa berceramah
salah satu metode pengajaran yang paling lama digunakan, namun
apakah metode semacam ini memiliki tempat dalam lingkungan belajar
aktif? karena terlalu sering digunakan, metode ceramah tidak akan
menghantarkan pada pembelajaran namun adakalanya cara ini bisa
efektif. Agar bisa efektif, guru harus terlebih dahulu membangkitkan
minat siswa, memaksimalkan pemahaman dan pengingatan, melibatkan
siswa selama penceramahan dan menekankan kembali apa yang telah

= Ibid
1 Yaliyah Damjudh,ﬂuuﬁkﬂhmmrmmmmﬁumimm
Jakarta: 2004
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disajikan. Gunakan sepuluh kiat untuk mengefektifkan pembelajaran
dengan ceramah. ™
Strategi pembelajaran materi fikih yang bertujuan untuk pencapaian
indikator menjelaskan dan untuk satu pemahaman dapat dilakukan
dengan ceramah dan tanya jawab yang kegiatan pembelajarannya seperti:
Mendengarkan penjelasan seputar syarat, rukun, dan sunah mandi.
Melakukan tanya jawab seputar mandi.
Melakukan tanya jawab seputar whudu'.
Mendengarkan penjelasan tentang pengertian dan contoh hadas
besar.
Menjelaskan pengertian azan.
Tanya jawab seputar pengertian, hukum tentang shalat.
Menyebutkan waktu pelaksanaan shalat fardu.
Mengamati kemudian melakukan tanya jawab kemudian membuat
kesimpulan.

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut guro dapat
menggabungkan strategi antara ceramah dan tanya jawab. Guru dapat
melakukan swrategi sepert:

1. Metode Ceramah dan Tanya Jawab

Tidak disangkal lagi bahwa metode pengajaran atau pembelajaran
yang paling populer di Indonesia bahkan juga dinegara-negara maju,
adalah metode ceramah, atau yang sering disebut dengan lecture atau
lecturing. Mengingat populernya metode ceramah ini, maka disini akan
diulas beberapa hal yang berkaitan dengan metode ceramah, baik dari
sisi kelebihan dan kekurangannya.

Kelebihan Metode Ceramah

Berbicara mengenai sebuah metode pembelajaran, akan sering
dijumpai pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan alasan pemakaian.
Ketika berbagai alasan dicoba untuk diketengahkan, tentunya tdak
akan disampaikan alasan-alasan yang bersifat subyektif dan tendensius.

= Melvin Op.Cit.
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Untuk mendapatkan alasan kuat dan rasional periu dilihat sisi-sisi kekuatan
dan kelemahannya, sehingga dar pencandraan terhadap kedua sisi tersebut
dapat ditemukan alasan yang dapat diterima oleh banyak orang. Untuk
itu, disini akan dipaparkan kelebihan metode ceramah, baik menurut
tmﬂ-mnﬁyarlgdisamplikmﬂhhparaahﬁmupunuhhhlanﬁnm
msdamairimuuhnmnd: tersebut. Namun sebelum membahas
lebih lanjut tentang metode ceramah, disini akan disampaikan bahwa
dalam pengajaran, seorang guru pasti mempunyai tujuan yang akan
dhpadulnhm'ﬂajtmmehl:hpm dikategorikan menjadi beberapa
kategori:

1) Mendapatkan pengetahuan.

2) Mampu menyampaikan pendapat.

3) Merubah sikap atau

4) Keahlian dalam bidang tertentu.

Metode pembelajaran akan berkaitan erat dengan tujuan yang
akan dicapai. Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan dengan
tujuan agar siswanya mendapatkan sesuatu pengetahuan yang bersifat
kognitif, akan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan
orang lain atau dirinya sendiri ketika mengajar mata pelajaran yang
bertujuan agar siswanya manipu mengubah sikap errentu.

Berdasarkan pada kenyataan seperti disebut di atas, maka ketika
seorang guru akan menggunakan metode ceramah, dia harus dapat
mencapai u:jumwngudahdﬂ:mlsd:dunuwﬂ. Oleh sebabitu, menggunakan
atau tidak menggunakan metode ceramah, sebaiknya diketahui terlebih
dahtduapaszhammynmﬁudemamhimuﬁldpmmlmhﬂhnmak
guru atau bahkan semua guru menggunakan metode ceramah dalam
mengajar, namun belum banyak yang menyadari apa sebetulnya metode
bynwhawhumﬂrmnﬁuummm Cranton mengisaratkan
bahwa metode ceramah identik dengan apa yang dikenal dengan Instructor-
Centered Method. Hal ini terjadi karena pengajar atau gury.

Langkah-langkah:

Tahap persiapan, Gmmmkmdiﬁhdah:mhikmhdum
mengajar dimulai.
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Tahap penyajian, artinya tiap guru menyampaikan bahan ceramah.
‘Tahap asosiasi (komporasi), memberi kesempatan pada siswa untuk
menghubungkan dan membandingkan ceramah yang telah diterima,
untuk itu tahap ini diberikan/disediakan tanya jawab dan diskusi,
‘Tahap generalisasi atau kesimpulan, pada tahap ini kelas menyimpulkan
hasil ceramah, umumnya siswa mencatat bahan yang relah diceramahkan.
Tahap aplikasi evaluasi. Tahap ini diadakan penilaian terhadap
siswa mengenai bahan yang diberikan guru. Evaluasi biasanya
dalam bentuk lisan, tulisan, tugas dan lain-lain

2. Tim Pendengar

Aktifitas ini merupakan cara untuk membantu siswa agar tetap
fokus dan jeli selama berlangsungnya pengajaran berbasis ceramah.
Tim pendengar merupakan kelompok-kelompok kecil yang bertanggung
jawab untuk mengelarifikasi materi pelajaran.

Langkah-langkah:

- Bagilah siswa menjadi empat tim, dan berikan tim-tim tersebut tugas
berikut:

Pembagian Peran dan Tugas dalam Tim

Tim ~Peran B Tugas
1 Penanya Setelah pengajaran berbasis ceramah,
ajukan setidaknya dua pertanyaan tentang
materi yang dibahas

2 Penyetuju | Setelah pengajaran berbasis ceramah,
katakan hal-hal mana yang mereka setujui
dan jelaskan alasannya

3 | Pembantah | Setelah pengajaran berbasis ceramah, beri
komentar tentang hal mana yang tidak
mereka setujui dan jelaskan alasannya

4 Pemberi | Setelah pengajaran berbasis ceramah, beri
Contoh | contoh atau penerapan khusus dari materi
pelajaran
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Sajikan pengajaran berbasis ceramah anda setelah selesm, berikan
waktu bagi tim untuk menyelesaikan tugasnya.

Perintahkan tiap Tim untuk menanyakan, menyetujul dan sebagainya.
Anda mesti mendapatkan lebih banyak partsifasi siswa ketimbang
yang anda bayangkan.*

Variasi:

ULl e

Buatlah peran lain. Sebagai contoh, perintahkan sebuah Tim untuk
mengikhtisarkan pengajaran berbasis ceramah, atau mintalah sebuah
Tim untuk membuat pertanyaan yang menguji pemahaman siswa
tentang materi pengajaran.

Ajukan pertanyaan-pertanyzannya terlebih dahuly, yang mana
jawabannya akan ditemukan dalam penyajian materi pengajaran.
Perin tahkan siswa untuk mendengarkan dengan cermat guna
mendapatkan iawabannya. Tim yang dapat menjawab sebagian
besar akan menang.

Bahan/media/alat:

Peta konsep dan struktur materi-materi ceramah
Buat kesimpulan isi ceramah

Penugasan dengan lisan

Pawer point dan perlengkapannya

Kertas plano, spidel dan perekat.

Grafik lipat, Transfaransi, buku pegangan.

Materi Figh Aspek Psikhomotorik (Memperaktekkan, Men-
contohkan dan Latihan)

Kegiatan pembelajaran, yang salah satu yang berhubungan dengan

gerakan anggota tubuh (melakukan tindakan atau action), meniru
dengan ketepatan gerakan dan manipulasi seperti melakukan gerakan
tertentu dengan mengikun instruksi.

Ada dua persi yang populer menurut Dave's:

B [bid
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Imitasi yaitu mengamati dan menjadikan prilaku orang lain sebagai
pola. Apa yang ditampilkan mungkin kualitas rendah.
Manupulasi yaitu menunjukkan prilaku tertentu dengan mengikuti
instruksi dan prakiek.

Ketepatan yaitu meningkatkan metode supaya lebih tepat sehingga
sehingga kekeliruan tampak jelas.

Arikulasi yaitu mengkoordinasikan serangkaian tindakan, mencapai
keselarasan dan konsistensi,

Maturalisasi yaitu memiliki tingkat perpormance yang tinggi

Menurut Harrow (1972) menyusun tujuan phisitkomotor secara

hierarkis dalam lima tingkar sebagai berikut:

1.

Meniru. Tujuan pembelajaran pada tingkat ini diharapkan siswa
dapat meniru suatu prilaku yang dilihatnya.

Manipulasi. Tujuan pembelajaran pada tingkat ini menuntut siswa
melakukan suatu prilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada
tingkat meniru. Tetapi diberi petunjuk berupa tulisan atau instruksi
perbal.

Ketepatan gerakan. Tujuan pembelajaran pada level ini siswa mampu
melakukan suatu prilaku tanpa penggunaan contoh visuai maupun
petunjuk tertulis, dan melakukan dengan lancar, tepat, seimbang
dan akurat.

Artikulasi. Tujuan pembelajaran pada level ini siswa mampu menunjukkan
serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan kecepatan
yang tepat,

Maturalisasi. Tujuan pembelejaran pada tingkat ini siswa mampu
melakukan gerakan tertentu secara spontan tanpa berpikir lagi
cara melakukannya dan urutannya.

Strategi pembelajaran fikih yang bertujuan untuk pencapaian indikator

yang menuntut diperagakan, praktek, tata cara, mendemonstrasikan,
mencontohkan cara yang sejenisnya yang dalam kegiatan pembelajarannya
seperti:

Mempraktekkan cara bersuci dari najis
Mempraktekkan wudu' secara bergantian
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Mencontohkan mandi wajib dengan alat boneka
Memperagakan cara bertayammum

Memperagakan gerakan shalat dan sujud sahwi secara bergantian
Memperagakan cara shalat jamaah makmum masbuk
Memperagakan cara mengingatkan imam lupa
Memperagakan cara mengingatkan imam batal

Memperagakan cara azan dan iqamah kemudian memberikan penilai
Memperagakan cara shalat berjamaah dan melakukan penilaian
Memperagakan cara zikir dan doa secara berkelompok
Memperagakan cara shalat dan khutbah Jum’at secara berkelompok
Memperagakan cara shalat jenazah kemudian memberikan penilaian
Praktek shalat jamak dan qasar berdasarkan undian secara berkelompok
Memperagakan shalat sunat rawatif melalui pemodelan
Mendemonstrasikan sujud syukur

Mengindentifikasi cara akikah dengan benar

Mempraktekkan sujud syukur secara berkelompok

Membentuk kelompok kemudian berdemonstrasi

Melakukan prakiik manasik secara berkelompok

Melakukan demonstrasi berkurban

Melakukan praktik merawat jenazah

Mengamati pada saat hari raya qurban

Melakukan pengamatan kemudian membuat kesimpulan
Melakukan pengamatan pada saat peragaan zikir dan doa
Menganalisis cara penyembelihan dengan didemonstrasikan salah
seorang siswa kemudian diskusi kelas

Menunjukkan binatang yang digunakan untuk akikah

Materi-materi tersebut dapat dilakukan kegiatan pembelajaran
dengan strategi seperti:

a. Silent Demonstration (Demonstrasi Bisu)

Strategi ini dapat digunakan untuk mengajar langkah-langkah suatu
proses atau ketrampilan yang lain. Dengan mendemonstrasikan langkah-
langkah suatu prosedur dengan cara diam (bisu), anda mendorong siswa
untuk tetap menjaga perhatian, Strategi ini dapat digunakan dengan
baik untuk mengajarkan ketrampilan atau materi-materi yang menuntut
kerja psikomotorik.

64



PEMBELAJARAN FIQH

Langkah-langkah

Tentukan prosedur atau langkah-langkah yang akan diajarkan
kepada siswa. Beberapa contoh prosedur misalnya:

= cara berwudhu'

= cara membasuh muka
o cara membasuh tangan
* cara mengusap kepala

* cara membasuh telinga

# cara membasuh dua kaki

Mintalah siswa untuk memperhatikan anda dalam mengerjakan
prosedur tertentu. Lakukan dengan penjelasan atau komentar yang
seminim mungkin. Tugas anda di sini adalah memberikan gambaran
visual tentang prosedur tersebut. Jangan terlalu berharap bahwa
siswa akan banyak mengingat apa yang anda kerjakan. Dalam
kesempatan ini anda hanya dituntut untuk membangun kesiapan
belajar mereka.

Bentuk siswa menjadi pasangan-pasangan. Demonstrasikan lagi
bagian pertama dari prosedur, usahakan tidak terflalu banyak memberi
penjelasan. Minta masing-masing pasangan untuk mendiskusikan
apa yang mereka saksikan dari demonstrasi sang guru.

Minta beberapa orang untuk menjelaskan apa yang anda lakukan.
Jika siswa masih kesulitan, ulangi lagi demonstrasi anda. Komentari
observasi yang benar.

Beri kesempatan masing-masing pasangan untuk mempraktekkan
prosedur. Jika sukses, lanjutkan dengan demonstrasi bisu untuk
bagian selanjutnya.

Akhiri dengan memberi tantangan kepada siswa untuk melakukan
prosedur dari awal sampai akhir.

Sumber hahan/metia/alat yang digumakan dalam kegiatan pembelajaran

antara lain:

5

Orang-orang yang ditentukan berperan sebagai model

2. Daftar opserfasi
3. Materi praktek tentang peragaan seluruh proses
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Power point dan LCD
Film sebagai model

Peralatan lain yang disesuaikan dengan materi pembelajaran misalnya
prakiek pelaksanaan Wudhu' memerlukan alat seperti air mutlak.

Metode pembelajaran fikih yang bertujuan untuk mencapai indikator

suatu pembelajaran dengan cara kefasihan melafalkan, kepandaian menuliskan
mmwm@@mmwmm
pembagian Zakat seperti kegiatan pembelajaran seperti:

Melafalkan bacaan azan dan iqamah kemudian menghafalnya
Melafalkan bacaan zikir dan doa kemudian menghafalnya
Melafalkan bacaan shalat jenazah secara bersama

Menuliskan keutamaan shalat sunat rawatib

Melafalkan doa sujud syukur

Melafalkan doa puasa

Melafalkan doa sujud tilawah

Membaca bersama-sama kemudian menghafalkannya bacara sujud
syukur

Membentuk kelompok kemudian berdemonstrasi mambagi zakat
Baziz.

Untuk melaksakan kegiatan pembelajaran tersebut guru dapat melak-

sanakan strategi pembelajaran yaitu Drriil (latihan) dan pembiasaan seperti:

Metode latihan (Drill)

Pada umumnya digunakan untuk memperoleh evaluasi ketangkasan

atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari.

Langkah-langkah dan petunjuk penggunaannya adalah:
Shmhm:dﬁuipu@uﬂmym;nmdaimahdmdhdakm
latihan tertentu.

Latihan untuk pertama kali hendaknya bersipat diagnosis,
mula —mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk

kesempurnaan.

Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.

Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial
dan berguna
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